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Laporan Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat, taufik
dan hidayah-Nya kami dapat menyelesaikan tugas-tugas pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Jawa Timur. Sebagai upaya
mewujudkan visi Badan POM, Balai Besar POM di Surabaya bersama
Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember
melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan melalui sasaran

kinerja yang telah ditetapkan untuk tahun 2020, dengan memperkuat

kerjasama lintas sektor, serta memberdayakan dan meningkatkan peran

masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.

Tahun 2020 merupakan tahun tantangan bagi bangsa kita dan di seluruh dunia dengan adanya pandemi Covid-
19. Hal ini tentu mempengaruhi pola kinerja dan menjadi tantangan tersendiri dalam melaksanakan
Pengawasan Obat dan Makanan. Namun Balai Besar POM di Surabaya bergerak adaptif melakukan
penyesuaian dalam berkinerja untuk mencapai tujuan dengan tetap menerapkan dan memperhatikan prinsip-

prinsip protokol kesehatan.

Balai Besar POM di Surabaya secara konsisten melakukan continuous improvement di berbagai bidang antara
lain meningkatkan kualitas pelayanan publik, optimalisasi sumber daya, penguatan organisasi, penataan tata
laksana, penataan manajemen sumber daya manusia dan peningkatan akuntabilitas kinerja sebagai
implementasi program reformasi birokrasi pemerintah yang bertujuan menciptakan tata kelola pemerintahan
yang lebih baik menuju good governance dan clean government, dalam upaya memberikan perlindungan yang
lebih baik kepada masyarakat terhadap produk Obat dan Makanan ilegal yang tidak memenuhi persyaratan

mutu, keamanan dan kemanfaatan.

Selain program rutin yang dilaksanakan berupa pengawasan pre-market dan post-market, Balai Besar POM di
Surabaya juga berupaya memperkuat peran dan memberdayakan masyarakat melalui program Desa Pangan
Aman baik intervensi desa baru maupun pengawalan desa yang telah diintervensi tahun sebelumnya, program
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) yang melibatkan masyarakat luas, termasuk generasi millenial yang
menjadi harapan bangsa. Disamping itu perkuatan kerjasama lintas sektor juga tetap dilakukan dengan

melaksanakan komunikasi dan koordinasi dengan lintas sektor baik pemerintah maupun swasta.




Upaya Balai Besar POM di Surabaya untuk ikut berperan dalam penanggulangan pandemic Covid-19 antara

lain dengan membentuk laboratorium pengujian Covid-19 serta memberikan informasi dan pengetahuan yang
berhubungan dengan pandemi Covid-19 seperti cara pencegahan, upaya pengolahan dan distribusi Obat dan

Makanan yang baik di masa pandemi dan new normal, dan informasi lain yang berkaitan dengan Covid-19,

Sepanjang tahun 2020 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya telah menerima beberapa
penghargaan dan catatan keberhasilan antara lain Keberhasilan pendampingan dan intervensi kepada Desa
Mangundikaran, Kabupaten Nganjuk sehingga berhasil meraih peringkat Il Lomba Desa Pangan Aman Nasional
dari Badan POM. Balai Besar POM di Surabaya berhasil meaih nilai AKIP “A” dan mendapat peringkat kedua
Nilai AKIP tertinggi dibanding semua Balai di Indonesia. Laboratoriun Balai Besar POM di Surabaya merupakan
salah satu dari 12 laboratorium di lingkungan Badan POM yang ditunjuk menjadi laboratorium pengujian
Covid-19. Balai Besar POM di Surabaya berhasil melakukan pendampingan Cara Produksi yang Baik pada 282
UMKM di Jawa Timur dan dari 49 UMKM yang mengajukan permohonan ijin edar melalui kegiatan inovasi
layanan Gerakan Mengawal Pertumbuhan Usaha Rakyat/GEMPUR JATIM, 21 UMKM berhasil mendapatkan
nomor ijin edar di tahun 2020. Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember berhasil
mendapatkansertifikat ISO 9001:2015 sebagai bukti penerapan Quality Management System.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Balai Besar POM di Surabaya dan semua
pihak terkait yang telah bekerja sama dan mendukung pelaksanaan tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan
di wilayah Provinsi Jawa Timur serta tim penyusun yang telah bekerja keras menyelesaikan Laporan Tahunan

2020. Semoga Laporan Tahunan 2020 ini bermanfaat bagi peningkatan kinerja di masa yang akan datang.

Surabaya, 30 April 2021
Kepala Balai Besar POM di Surabaya

Dra. Rustyawati, Apt, M.Epid.
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Januari

Balai Besar POM di Surabaya memulai tahun 2020 di
bulan Januari dengan melakukan Giat Survailan Piagam
Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah di beberapa
sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah di Kabupaten
Gresik

Balai Besar POM di Surabaya menerima kunjungan
dari Peserta Semifinalis Kompetisi Farmasi Seluruh

Indonesia (KOFEIN) 2020

Kegiatan Pembinaan Pegawai BBPOM di Surabaya oleh Deputi | Badan POM RI dilaksanakan Senin, 27 Januari
2020. Kegiatan diawali dengan pemaparan profil
terkini oleh Kepala BBPOM di Surabaya dilanjutkan
dengan dengar pendapat terhadap permasalahan yang
ada di BBPOM Surabaya. Atas capaian-capaian yang
berhasil diraih oleh BBPOM di Surabaya baik ditingkat
Jawa Timur maupun nasional. agar dapat menjadi

pelecut semangat untuk terus meningkatkan prestasi

melalui peningkatan kinerja dan sinergisme antara

BBPOM dan Loka POM
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Februari

Jum'at, 14 Februari 2020, diterima oleh Sekretaris Daerah Kabupaten Kediri Dede Sujana, Kepala BBPOM di

Surabaya menyampaikan program prioritas
nasional yang akan dilaksanakan di Kabupaten

Kediri. Pemerintah kabupaten dan lintas sektor

terkait menyambut baik

dilaksanakannya program prioritas nasional
seperti Desa Pangan Aman(Desa Paman), Pasar
Aman dari Bahan Berbahaya, juga Sekolah

Pangan Aman (Sekolah Paman) di Kabupaten

Kediri.

SD Muhammadiyah 2 GKB Gresik menjadi

salah satu peserta yang mewakili Provinsi
Jatim berhasil mendapatkan penghargaan
sebagai sekolah pangan aman tingkat
nasional. Piagam penghargaan diserahkan
langsung oleh Kepala Badan POM, Penny K
Lukito pada acara Open House Pelayanan
Publik Badan POM di Jakarta, Selasa, 18
Februari 2020. Penghargaan ini merupakan
bentuk apresiasi Badan POM atas

komitmen dan peran aktif penerapan

Pangan Aman di Sekolah yang dilakukan oleh

rencana

BBPOM di Surabaya berkomitmen melakukan
percepatan penyelesaian CAPA PBF yang sedang dalam
proses sertifikasi CDOB melalui Desk CAPA yang
diselenggarakan pada |7-18 Februari 2020.

Dihadiri oleh 40 Pedagang Besar Farmasi di Provinsi Jawa
Timur, dengan percepatan penyelesaian CAPA,
diharapkan PBF segera mendapatkan sertifikat CDOB,
dan mendapatkan bimbingan agar proses distribusi obat

berjalan di jalur yang benar.

ebih dekat dengan B

SD Muhammadiyah 2 GKB Gresik, bekerja sama dengan Balai Besar POM di Surabaya dan jajaran Pemerintah

Kabupaten Gresik..
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Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD)

merupakan upaya pengawasan keamanan
pangan berbasis pemberdayaan masyarakat
bagi ketersediaan, keterjangkauan, dan
pemenuhan konsumsi pangan yang aman
hingga tingkat perseorangan. Dukungan
pemerintah Kabupaten Nganjuk terhadap
program ini pun sangat baik. Verifikasi

lapangan dalam rangka lomba Desa Pangan

Aman tahun 2020 yang dilaksanakan pada

tanggal 6 Februari 2020 juga dihadiri oleh Wakil Bupati dan seluruh OPD di Kabupaten Nganjuk. Dengan
jargon SAJIAN PAMAN-ku (Satukan Janji Antarkan Pangan Aman di Kelurahan Mangundikaran) berbagai

kegiatan dilaksanakan demi terwujudnya desa pangan aman.

Senin, 17 Februari 2020, Kepala Balai Besar POM di Surabaya, Drs. | Made Bagus Gerametta, Apt., melakukan

audiensi bersama jajaran Pemerintah Kota Madiun terkait
Program Prioritas Nasional PJAS, Pasar Aman dan
Gerakan Kemanan Pangan Desa. Audiensi dihadiri oleh
Walikota beserta Woakil Walikota, Kepala Dinas
Kesehatan dan KB, Kepala Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan, Kepala Dinas Perdagangan, Kepala Dinas
Pendidikan serta Pejabat Struktural Lain di jajaran
Pemerintahan Kota Madiun. Walikota Madiun beserta
jajaran pemerintah kota Madiun menyambut baik Program
Prioritas Nasional ini, serta menyatakan siap bersinergi

demi mewujudkan Keamanan Pangan di Kota Madiun.
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Untuk memastikan agar es batu yang
diproduksi aman dikonsumsi, BPOM
melakukan sertifikasi sarana produksi dalam
rangka pendaftaran pangan olahan. Berbagai
aspek dinilai, mulai dari lokasi, struktur
bangunan, lay out, higiene-sanitasi, bahan
baku, proses produksi, peralatan, SDM

termasuk juga manajemen.




Kaji Ulang Manajemen merupakan salah satu kunci penerapan prinsip

perbaikan berkelanjutan dari waktu ke waktu, melalui proses pengkajian

secara menyeluruh untuk memastikan keberlanjutan,

kecukupan, dan efektifitas pelaksanaan sistem manajemen laboratorium.

Sesuai persyaratan ISO/ |IEC 17025:2017 dan memenuhi persyaratan

kompetensi, maka pada tanggal 27 Februari 2020 Laboratorium

Pengujian BBPOM di Surabaya melaksanakan Kaji Ulang Manajemen,

yang dipimpin langsung oleh Kepala BBPOM di Surabaya.

Usaha dalam Memberikan Jaminan Keamanan Obat dan
Makanan serta Memperkuat Kemitraan dengan Pemangku

Kepentingan”, BBPOM di Surabaya bekerjasama dengan

= Pemerintah Kota Surabaya, berpartisipasi dalam kegiatan

Maret

Kegiatan Komunikasi Informasi dan Edukasi
merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan
pengawasan obat dan makanan melalui pemberdayaan
masyarakat. Balai Besar POM di Surabaya bekerja
sama dengan Komisi IX DPR RI melakukan kegiatan
sosialisasi yang bertema “Sosialisasi Bahan Berbahaya
pada Pangan dan Pengaruhnya bagi Kesehatan” pada
tanggal 9-10 Maret 2020 di Desa Kembiritan dan Desa
Kedung Gebang Kabupaten Banyuwangi. Acara

"Pelatihan Pahlawan Ekonomi &Pejuang Muda Surabaya".
BBPOM hadir dalam kegiatan yang dibuka pada tanggal 29
Februari 2020 itu, memberikan konsultasi terkait perizinan

produk UMKM.

dihadiri oleh tiga narasumber, yakni Wakil Ketua Komisi

IX DPR RI, Nihayatul Wafiroh ; Kepala Bidang Informasi dan Komunikasi BBPOM di Surabaya, Retno

Chatulistiani Purwaningrum serta Kepala Seksi Kesehatan Lingkungan, Kesehatan Kerja dan Olahraga Dinas

Kesehatan Kabupaten Banyuwangi, Winanto.
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Bidang Penindakan bersama personil

korwas POLDA Jatim melakukan
kegiatan penindakan bersama pada
Tanggal 11 Maret 2020 di sarana
rumah dan gudang yang beralamatkan
di Surabaya dan Sidoarjo milik
perorangan, dengan  melakukan
penggeledahan dan penyitaan

terhadap produk obat keras dan obat

tanpa izin edar yang penjualan secara

online, dengan total temuan 130 item, 28.109 pcs, nilai perekonomian 535.790.000.

April

Pada tanggal 22 April 2020, dilaksanakan Entry
Meeting Audit Internal ISO 9001:2015. Berbeda
dengan tahun-tahun sebelumnya, entry meeting dan
pelaksanaan audit pada tahun 2020 dilakukan secara
daring namun tidak mengurangi esensi audit

manajmen.

SITI AMANAH

Selama masa PSBB yang berlaku dari
tanggal 28 April 2020 - Il Mei 2020 di
wilayah Surabaya, Balai Besar POM di
Surabaya turut serta dalam kegiatan Food
Security Dapur Umum PSBB.

Balai Besar POM di Surabaya bersama
dengan Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas
Kesehatan Kota Surabaya, Balai Besar

Teknologi Lingkungan dan Pengendalian

Penyakit (BBTKL) serta Balai Besar Laboratorium Kesehatan (BBLK) memastikan pangan yang disajikan aman

untuk dikonsumsi. Setiap harinya, dapur yang berlokasi di Lapangan Kodam V Brawijaya, Jalan Pulosari Il No.

87, dan Halaman Gedung Jalajaya, Jalan Sarwajala No.2, memasak 200-1500 bungkus nasi yang akan

didistribusikan untuk warga pada saat sahur dan berbuka. Menu yang diberikan pun beragam, mulai dari nasi,

mie goreng, opor ayam, sayur nangka muda, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, keamanan serta higienitas

dan sanitasi pangan harus senantiasa dijaga.
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Senin, Il Mei 2020, Balai Besar POM di Surabaya
mengadakan  kegiatan Bakti Sosial untuk
masyarakat terdampak Covid-19. Sebanyak 150
paket sembako dibagikan kepada masyarakat
sekitar kantor Balai Besar POM di Surabaya.
Bantuan diserahkan langsung oleh Kepala Balai
Besar POM di Surabaya, | Made Bagus Gerametta,
beserta jajaran pejabat struktural di lingkungan

Balai Besar POM di Surabaya. Langkah ini

merupakan bentuk kepedulian dan sumbangsih

Kabupaten Sidoarjo.

Demi melindungi masyarakat dari pangan yang tidak memenuhi
syarat dan produk berisiko bagi kesehatan di bulan Ramadan dan
menjelang Hari Raya Idul Fitri 1441 H, Balai Besar POM di Surabaya
Senin || Mei 2020 melakukan intensifikasi pengawasan pangan dan
produk beredar pada sarana distribusi pangan.

Kegiatan intensifikasi pengawasan keamanan pangan ini dilakukan
dalam beberapa tahap, saat ini telah dilakukan pengawasan pada |1

(sebelas) sarana distribusi pangan di wilayah Kota Surabaya dan

yang diberikan kepada masyarakat. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat meringankan beban

masyarakat yang terdampak Covid-19.

Ratna Utami Anas F Bisma

Pandemi Covid-19 boleh saja membatasi
ruang gerak kita secara fisik, tetapi
komitmen BBPOM di Surabaya untuk
meneruskan langkah dalam melakukan
Komunikasi Informasi Edukasi kepada
masyarakat akan terus diupayakan. Selasa,
19 Mei 2020 telah diadakan sosialisasi

secara daring/ online kepada Komunitas

Kefir Indonesia (KKI) dan Asosiasi Ritel

Indonesia (Aprindo) Jawa Timur terkait Registrasi Pangan Olahan. Kegiatan yang diikuti oleh 45 peserta ini

memaparkan materi Pentingnya Melakukan Registrasi Pangan Olahan, Tata Cara Registrasi Pangan Olahan,

dan CPPOB Bagi UMKM.
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Pasar tradisional sebagai salah satu sentra memperoleh bahan
makanan bagi masyarakat, selayaknya mendapat perhatian
khusus di masa pandemi covid-19. Di saat fasilitas umum lain
dibatasi aktivitasnya, pasar menjadi salah satu tempat yang
diperbolehkan buka dan menjadi tempat berkumpul orang-
orang untuk melakukan aktivitas jual beli. Menyikapi hal
tersebut, BBPOM di Surabaya memandang perlu melakukan
upaya pencegahan covid-19 di pasar tradisional melalui
Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) kepada masyarakat.
Kegiatan dilakukan dengan penyerahan spanduk pasar aman

dari covid-19 yang berisi informasi terkait tips-tips pencegahan

penyebaran covid-19 yang potensial terjadi selama aktivitas jual beli.

Pada Selasa, 19 Mei 2020, Balai Besar POM di

Surabaya meminjamkan alat Real Time

Polymerase Chain Reaction (rt-PCR) kepada
Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan
Pengendalian Penyakit (BBTKLPP) di Surabaya.

rt-PCR  tersebut akan digunakan untuk

membantu  percepatan  pengujian  sampel

Covid-19 dengan metode swab yang dilakukan

oleh BBTKLPP. Acara serah terima pinjam pakai rt-

PCR dihadiri oleh Kepala BBPOM di Surabaya, Drs. | Made Bagus Gerametta, Apt, Kepala BBTKLPP di
Surabaya, Dr. Rosidi Roslan, SKM, SH, MPH, MH, dan disaksikan pula oleh perwakilan dari Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) Pusat, Mayjen TNI Purnawirawan Eko Budi S dan Mayjen TNI (Mar)

Purnawirawan Gatot Triswanto. Selain satu set rt-PCR, 600 reagen uji Covid-19 sumbangan dari BNPB ke

Balai Besar POM di Surabaya juga diberikan kepada BBTKLPP.

Sebagai salah satu upaya dan peran Balai Besar POM

di  Surabaya untuk membantu mempercepat
penanganan covid- 19 sehingga Indonesia bisa segera
kembali normal. Balai Besar POM di Surabaya
meminjamkan Portable rt-PCR kepada Pemerintah
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). Penyerahan
tersebut dilaksanakan pada tanggal 5 Mei 2020 dan
diserahkan langsung oleh Kepala Balai Besar POM di
Surabaya kepada Wakil Gubernur NTT, Drs. Josef

A. Nae Soi, M. M.
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Melanjutkan kegiatan tanggap pandemi yang sudah
dilakukan sebelumnya berupa pemasangan spanduk
pasar aman dari covid-19 dan standing banner
pencegahan covid-19 di sarana distribusi ritel modern,
BBPOM di Surabaya menyiasati keterbatasan interaksi

fisik dalam melakukan KIE dengan memasang poster-

poster edukasi terkait pencegahan penyebaran covid-19

di tujuh puluh desa/ kelurahan di Jawa Timur.
Kegiatan yang melibatkan kader desa pangan aman, puskesmas dan organisasi sosial kemasyarakatan ini
memasang tujuh poster di setiap desa/ kelurahan. Di antaranya adalah poster Ayo Cegah Covid-19 untuk
Pedagang Kreatif Lapangan (PKL), Ayo Cegah Covid-19 di Warung Makan, Tips Keamanan Pangan Berjualan
Kue Tradisional, Ayo Pakai Masker Kain, Cara Mencuci Masker Berbahan Kain, Memanfaatkan Tumbuhan

Obat Indonesia, dan Pilihan Tumbuhan Obat untuk Memelihara Daya Tahan Tubuh.

Juni

Dalam rangka menyelaraskan persepsi dalam koridor yang sama, BBPOM di Surabaya menyelenggarakan
advokasi lintas kelembagaan terkait program

'-" ‘g ) T prioritas nasional : Desa Pangan Aman,
llli-l-:':' } i . Pasar Aman dari Bahan Berbahaya, dan

- : ' Pangan Jajanan Anak Sekolah melalui forum
”r ‘ ¥ komunikasi virtual bersama SKPD Provinsi
= Jawa, Kab. Pasuruan, Kab. Gresik, Kab.

Nganjuk, dan Kota Madiun (Rabu, 17/06/20)

Peningkatan kompetensi Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) Balai Besar POM di Surabaya sekaligus menjalin
koordinasi dengan lintas sektor terkait terus dilakukan
dengan menyelenggarakan kegiatan Sosialisasi Tindak
Pidana Obat dan Makanan dengan tema Kebijakan
Kriminal (Criminal Policy) dalam Pencegahan Tindak
Pidana Pengedaran Sediaan Farmasi dan Aspek Hukum
Pidana Administrasi (Administrative Penal Law) terhadap
Penerapan Pasal 197 UU No. 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan, pada hari Rabu 17 Juni 2020.
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Tujuan dari pelaksanaan RTM adalah meninjau hasil
implementasi sistem manajemen mutu dalam kurun
waktu tertentu di hadapan pimpinan. Hasil
keputusan  tinjauan manajemen akan dijadikan
sumber bagi tindakan perbaikan, pencegahan, juga
peningkatan kinerja ke depannya. Evaluasi dilakukan
termasuk untuk melihat sejauh mana sasaran mutu
telah dipenuhi, upaya apa saja yang telah dilakukan
untuk mencegah ketidaksesuaian, juga peningkatan
kapasitas dan kualitas layanan publik BBPOM di
Surabaya.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
(BBPOM ) di Surabaya sebagai organisasi
pemerintah yang konsisten menerapkan
sistem penjaminan mutu internal, melakukan
Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang
dilakukan secara periodik minimal sekali

dalam satu tahun, secara virtual Senin
(22/06/20).

; l’I-
E AR
'F "«r'

Gubernur Jawa Timur, Khofifah Indar Parawansa, dan Wakil
Gubernur Jawa Timur, Emil Dardak, mengikuti Halal Bihalal
Virtual bersama 60 ribu ASN beserta jajaran BUMD
Pemerintah Provinsi Jawa Timur, yang diselenggarakan di
Kantor BPSDM Jatim, Jalan Balongsari, Surabaya, Selasa
(23/6/2020).

Pada acara tersebut, terdapat berbagai macam menu
hidangan yang disajikan seperti sayur asem, bothok, dan
beraneka ragam buah. Tim food security BBPOM di Surabaya
bersama dengan Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur turut
serta mengamankan hidangan-hidangan tersebut.

Pengamanan dilakukan dengan cara melakukan pengujian

cepat bahan berbahaya yang mungkin terdapat dalam makanan,

diantaranya boraks, formalin, pewarna tekstil, arsen dan sianida. Dari hasil pengujian cepat, didapatkan tidak

terkandung bahan berbahaya dalam makanan tersebut sehingga aman untuk dikonsumsi.
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BBPOM di Surabaya mengadakan webinar “Cakap Bermedia Sosial” (Kamis, 25/06/2020). Aparatur Sipil

Negara (ASN) atau PNS harus
menjunjung tinggi nilai dasar,
kode etik dan kode perilaku
ASN  dalam  menggunakan

— W »
‘-"f

media sosial, “Sudah saatnya CAKAP BERMEDIA SOSIAL

kita bersikap think before click
sebelum  membagikan atau
menanggapi suatu berita di

media sosial.”

Badan POM tingkatkan kapasitas Uji COVID-19 di
Surabaya, Jawa Timur. Bekerja sama dengan Balai Besar
Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian Penyakit
(BBTKLPP) Surabaya, Balai Besar POM di Surabaya mulai
melakukan pengujian spesimen COVID-19, Kamis
(25/06).

Kerja sama ini merupakan bentuk dukungan Badan POM
agar proses pengujian sampel COVID-19 di Surabaya
dapat dilakukan lebih cepat dan lebih banyak. Diharapkan
penanganan Yyang tepat kepada pasien juga dapat

dilakukan secara lebih cepat dan dapat memberikan hasil

sesuai yang diharapkan. Pada pelaksanaannya, proses unboxing

sampel spesimen dan ekstraksi Ribonucleic Acid (RNA) dilakukan terlebih dahulu di laboratorium BBTKLPP

Surabaya. Selanjutnya pengukuran RNA menggunakan RT-PCR dilakukan di laboratorium BBPOM di

Surabaya.

Juli

Balai Besar POM di Surabaya melakukan
pengembangan kompetensi pegawai yang
dikemas dalam bentuk sosialisasi online/
webinar dengan tema Sosialisasi Overview
Pedoman CPOB 2018 dan Sarana

Penunjang Kritis di Industri Farmasi. Sosialisasi

online ini diselenggarakan selama dua hari (30/06/20 dan 04/07/20) dan diikuti oleh 27 peserta Inspektur
CPOB serta spesialis laboratorium CPOB dari Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Jember dan Loka

POM di Kediri.
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Pasar Aman dari Bahan Berbahaya (PABB),

:'fi

merupakan salah satu amanat program

i

prioritas nasional yang akan dilaksanakan di

L ® =,

tahun 2020 ini. Pasar yang di dalamnya

BADAN POM

PROGRAM PRIORITAS NASIONAL
DESA PANGAN AMAN, PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAMAYA

terdapat komitmen dan dukungan penuh

dan
PANGAN JAJAN ANAK SEKOLAN

dari komunitas pasar baik pedagang,
pekerja, pengelola, asosiasi, pemasok

maupun masyarakat dan stakeholder

terkait untuk mengendalikan peredaran
bahan berbahaya seperti formalin, boraks,
pewarna dilarang kuning methanil dan rhodamin B yang disalahgunakan dalam pangan. Pada tanggal 9 Juli 2020,
dilaksanakan pertemuan daring antara Balai Besar POM (BBPOM) di Surabaya dengan Organisasi Perangkat
Daerah (OPD) Dinas Perdagangan Kota Madiun, Kabupaten Nganjuk, Kabupaten Gresik dan Kabupaten
Pasuruan serta para petugas pasar untuk membahas hal-hal teknis terkait kesiapan pelaksanaan program PABB
di setiap kota/ kabupaten yang telah dipilih dan bersedia ikut dalam program Pasar Aman dan Bahan

Berbahaya.

Sebagai tindak lanjut dari kegiatan Advokasi dalam rangka intervensi Keamanan Pangan pada kegiatan Desa
Pangan Aman, Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dan Pangan Jajan Anak Sekolah yang telah dilakukan dengan
Pemerintah Daerah dan Organisasi Perangkat

Daerah (OPD), BBPOM di Surabaya

mengadakan Pertemuan Teknis Kegiatan Desa Road Map Desa Pangan Aman
Jawa Timur

Pangan Aman secara daring (Selasa, 14/07/20).
Pertemuan teknis ini bertujuan untuk

menyampaikan tahapan Kegiatan Desa Pangan

Aman dalam Tatanan Normal Baru tahun

2020, serta menyusun perencanaan dan

pelaksanaan dalam rangka implementasi

kegiatan tersebut.

Untuk meningkatkan pengetahuan, wawasan dan
pemahaman tentang intelijen dan patroli siber,

Balai Besar POM di Surabaya telah

SOSIAUISASI BIDANG PENINDAKAN

“INTELUJEN DALAM RANGKA PENGAWASAN MELALUI
KEGIATAN PATROLI SIBER, SEBAGAI UPAYA TERWUJUDNYA
EFEKTIFITAS PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN"

menyelenggarakan sosialisasi secara daring
bertajuk “Intelijen dalam rangka pengawasan
melalui kegiatan patroli siber, sebagai upaya
terwujudnya efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan.” Sosialisasi dilaksanakan pada Senin,

27 Juli 2020 dibuka oleh Kepala Balai Besar POM
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di Surabaya, | Made Bagus Gerametta dengan narasumber Lukas Bomantara Sagah Perwira Jati PFM Ahli

Pertama Bidang Penindakan. kegiatan sosialisasi ini sekaligus sebagai bentuk diseminasi pelatihan yang pernah

diikuti oleh pegawai terkait. Sosialisasi diikuti oleh pegawai Balai Besar POM di Surabaya, tidak hanya dari

petugas Bidang Penindakan tetapi juga melibatkan pegawai dari berbagai Bidang/ Bagian dan juga pegawai dari

Loka POM Jember dan Loka POM Kediri. Acara berlangsung menarik, peserta sebanyak 81 orang mengikuti

dengan antusias dan berperan aktif dalam diskusi.

BBPOM di Surabaya bekerja sama dengan

Asosiasi  Pengusaha  Ritel Indonesia
(Aprindo) mengadakan Bimbingan Teknis
Cara Ritel Pangan yang Baik (CRPB) di
sarana ritel pangan, secara daring, Jumat
(24/07/20). Materi yang disampaikan
meliputi Kebijakan Keamanan Pangan,
Pedoman CRPB serta Pedoman Produksi

dan Distribusi Pangan Olahan pada Masa

Darurat Kesehatan Covid-19 di Indonesia. Setelah

“§ZIN EDAR
w%= PANGAN OLAHAN

KETENTUAN UMUM

Setap pangan olshan yang diproduks
di dalam negeri atau yang dimpoer untuk
diperdagangkan dalam kemasan ececan

sebelum dedarkan

wajib memiliki 1zin Edar

g Keamanan Pangan
7 Tahun 2017 tertang

dilakukan paparan oleh narasumber, disediakan sesi tanya jawab seputar topik yang dibawakan. Para peserta

cukup antusias mengikuti sesi diskusi ini, dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan.

Agustus

BIMBINGAN TEKNIS DAN

PELAYANAN REGISTRASI PANGAN OLAHAN

Sebagai bentuk dukungan terhadap
pelaku usaha, Balai Besar POM di
Surabaya mengadakan Bimbingan
Teknis dan Pelayanan Registrasi
Pangan Olahan selama dua hari,
Selasa-Rabu (6-7 Oktober 2020).
Acara dibuka langsung oleh Kepala
Balai Besar POM di Surabaya, |
Made Bagus Gerametta, kemudian
dilanjutkan  dengan  pemaparan

materi. Pelaksanaan kegiatan yang

dilakukan secara daring dan luring ini

diharapkan dapat menjangkau lebih banyak pelaku usaha di bidang pangan agar lebih memahami mengenai

ketentuan registrasi pangan.
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Balai Besar POM di Surabaya menjadi narasumber
pada webinar yang diselenggarakan oleh Dewan
Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) Provinsi
Jawa  Timur  dengan  mengangkat tema
“Optimalisasi Strategi Bisnis Produk Makanan dan
Minuman Jawa Timur dalam Masa Pandemi Covid-
19”. Acara yang diselenggarakan secara daring
pada Rabu (12/8) ini dibuka oleh Ketua

Dekranasda Provinsi Jawa Timur Arumi Bachsin

Emil  Elistianto. Dalam sambutannya, Arumi

menyampaikan bahwa Industri UKM dan IKM Pangan harus mampu bangkit, berkreasi, dan berbenah agar

mampu bertahan di masa pandemi ini serta menghadapi tantangan di masa mendatang.

Program Prioritas Nasional Gerakan
Keamanan Pangan Desa telah memasuki
tahapan pelaksanaan Bimbingan Teknis
kepada Kader Keamanan Pangan Desa
(KKPD). Bimbingan Teknis dilaksanakan
secara daring selama bulan Juli 2020
bersama desa desa yang dilakukan
keamanan

intervensi pangan. Desa

Winongan Kidul Kabupaten Pasuruan, esa

Sukorejo Kabupaten Gresik, dan Kelurahan Pandean, Kota Madiun merupakan beberapa desa yang

mendapatkan intervensi. Meskipun dilaksanakan secara daring, tidak menyurutkan semangat peserta

Bimbingan Teknis, di mana peserta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir.

September

Selama dua hari yaitu Kamis sampai dengan
Jum’at (3 — 4 Agustus 2020) telah dilaksanakan
audit surveilan Sistem Manajemen Mutu ISO
9001 : 2015 oleh lembaga sertifikasi TUV
Reinland pada seluruh bidang yang ada di
BBPOM di Surabaya. Bertindak selaku auditor
adalah  Atok Supriyanto, yang dalam

sambutannya menyampaikan bahwa suatu

kegiatan audit bukanlah upaya mencari

kesalahan, tetapi lebih kepada diskusi dalam menemukan perbaikan ke depannya. Hasil dari audit surveilan
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selama dua hari ini dibacakan oleh auditor pada penutupan kegiatan sertifikasi ISO 9001 : 2015, yang mana
BBPOM di Surabaya mampu mempertahankan predikat ISO 9001 : 2015. Kepala BBPOM di Surabaya, | Made

Bagus Gerametta berpesan agar segala diskusi di ranah audit ini dapat dijadikan bahan masukan untuk

pencapaian yang lebih baik lagi ke depannya.

Bidang Penindakan bersama personil korwas
POLDA Jatim melakukan kegiatan penindakan
bersama pada Tanggal 09 September 2020 di
sarana gudang dan stand kosmetik yang
beralamatkan di pasar kapasan Surabaya milik
perorangan, dengan melakukan penggeledahan dan
penyitaan terhadap produk Kosmetik tanpa izin
edar, dengan total temuan 125 item, 28.334 pcs,
nilai perekonomian 474.753.000.

Mulai tanggal 16 September 2020, dimulai

rangkaiankegiatan bimbingan teknis untuk kader
keamanan sekolah yang merupakan kelanjutan
dari tahapan kegiatan advokasi program prioritas
nasional yang telah dilakukan antara BBPOM di
Surabaya dengan pemerintah daerah di empat

kota/ kabupaten di Jawa Timur.

BADAN POM

Tips Keamanan Pangan
untuk Mencegah Penyebaran
Covid-19

Bimtek ini dilaksanakan dengan peserta dari Kabupaten Gresik, Kota Madiun, Kabupaten Nganjuk dan

Kabupaten Pasuruna. Meskipun akan dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian terkait adanya pandemi

covid-19, kegiatan intervensi keamanan PJAS ini diharapkan mampu menggalang komitmen dari komunitas

sekolah untuk mengimplementasikan prinsip-prinsip keamanan pangan di sekolah. Dalam webinar diberikan

materi seputar keamanan pangan, salah satunya adalah manajemen keamanan pangan sekolah. Diharapkan

peserta akan menjadi kader keamanan pangan yang berperan aktif untuk mendorong pembentukan tim

kemanan pangan di sekolah dan melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah lainnya.
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Oktober

Sebagai rangkaian program Sinergitas Pembinaan dan
Pengawasan Obat Tradisional (SiPPOTra) yang digagas oleh
Kepala Balai Besar POM di Surabaya, | Made Bagus
Gerametta dilaksanakan kegiatan Bimtek Cara Pembuatan
Obat Tradisional yang Baik (CPOTB) yang dimulai pada
tanggal 01 Oktober 2020. Bimtek ini diselenggarakan dengan
menggandeng asosiasi Profesi lkatan Apoteker Indonesia
Jawa Timur (05/10), Universitas Katolik Widya Mandala
(1710), Universitas Surabaya (8/10), Universitas Airlangga

(14/10), Pelaku Usaha Obat Tradisional (12/10), serta Tenaga

Pengawas & Fasilitator (26-27/10).

Bimbingan
eknis

Salah satu tujuan kegiatan Sinergisme Pembinaan dan Pengawasan Obat Tradisional (SiPPOTra) adalah

menggali informasi permasalahan yang berkaitan dengan Obat Tradisional yang terjadi saat ini. Permasalahan

Pemberdayaan masyarakat merupakan
salah satu pilar penting sebagai upaya
untuk meningkatkan pengawasan produk
obat dan makanan khususnya obat
melalui

tradisional.  Salah  satunya

kegiatan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) yang diselenggarakan pada
Selasa (13/10) secara daring. Mengusung
tema “Memilih Obat Tradisional yang Aman

di Masa Pandemi”

yang masih ditemui yaitu berkembangnya
obat tradisional tanpa izin edar dan
obat tradisional yang mengandung
bahan kimia obat (BKO). Pada tanggal
|5 Oktober 2020 dilaksanakan kegiatan
Focus Group Discussion Pembinaan
dan Pengawasan Obat Tradisional
Pelaku Usaha  Obat

bersama

Tradisional di Kabupaten Banyuwangi.

menghadirkan 3 (tiga) narasumber, yaitu Kepala Balai Besar POM di Surabaya

menyampaikan materi tentang Keamananan Obat Tradisional. Paparan kedua disampaikan Kepala Bidang

Pemeriksaan, mengenai Tata Cara Registrasi Obat Tradisional. Narasumber terakhir menyampaikan materi

mengenai Herbal di Masa Pandemi yang disampaikan Kepala Bagian Tata Usaha.
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Produk kosmetik sudah menjadi kebutuhan
yang tidak terpisahkan dari kehidupan
sehari-hari. Dengan maraknya peredaran
produk kosmetik, baik melalui online
maupun  offline,  perlu  dilakukan
peningkatan pengetahuan masyarakat
dalam memilih produk yang aman. Untuk
itulah, Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Surabaya bersama Tokoh

Masyarakat dari Komisi X DPR Rl mengadakan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE). Acara

digelar dengan menerapkan protokol Kesehatan yang ketat, di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, Selasa

@7/10).

Salah satu pilar pengawasan obat dan makanan adalah
pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat. Untuk itu
berbagai kegiatan sosialisasi yang memberdayakan
masyarakat merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat. Sehubungan
dengan hal tersebut, Dinas Kesehatan Kota Mojokerto
menyelenggarakan Komunikasi Informasi dan Edukasi

kepada masyarakat di kota Mojokerto yang dilaksanakan

pada Rabu (21/10/20) dan Kamis (22/10/20) bertempat di

ruang pertemuan Hotel Ayola, Mojokerto.

Bidang Penindakan bersama personil korwas POLDA Jatim melakukan kegiatan penindakan bersama pada

Tanggal 21 Oktober 2020 di sarana rumah dan
toko yang terdapat 4 tempat atau sarana
dengan pemilik yang sama yang beralamatkan
di Bojonegoro milik perorangan, dengan
melakukan penggeledahan dan penyitaan
terhadap produk Obat Tradisional tanpa izin
edar, dengan total temuan 74 item, 45.326

pcs, nilai perekonomian 194.524.000.
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November

Kabupaten Banyuwangi merupakan salah satu wilayah yang terkenal akan produksi obat tradisional.
Pengawasan terhadap produk obat tradisional selain dilaksanakan oleh BPOM sebagai regulator, juga perlu
peran serta dari masyarakat. Sebagai bentuk pemberdayaan
masyarakat agar mampu melindungi diri dari bahan berbahaya,
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya
berkolaborasi dengan Komisi XX DPR Rl mengadakan kegiatan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) di Kabupaten
Banyuwangi, Minggu - Selasa (1-3/11). Kegiatan yang mengusung

topik “Cara Produksi dan Konsumsi Obat Tradisional yang

Aman” ini dilaksanakan di enam titik yang berbeda, yaitu di
Kecamatan Genteng, Muncar, Banyuwangi Kota, Songgon,
Siliragung, serta Desa Bangorejo. Meskipun masih dalam suasana pandemi, kegiatan dapat dilaksanakan dengan

menerapkan protokol kesehatan yang ketat.

Kelurahan Mangundikaran, Nganjuk berhasil meraih
Juara Il Lomba Desa Pangan Aman yang diselenggarakan
oleh Badan POM. Penghargaan diserahkan langsung
oleh Kepala Balai Besar POM di Surabaya, selaku
perwakilan dari BPOM, kepada Bupati Nganjuk. Dengan
adanya penghargaan ini diharapkan dapat memacu

Komunitas Desa lainnya untuk dapat mewujudkan Desa

Kelurahan Mangundikaran Kabupaten Nganjuk
Raih Juara Il Lomba Desa Pangan Aman

Pangan Aman di wilayahnya masing-masing.

Balai Besar POM (BBPOM) di Surabaya
menyelenggarakan  Kegiatan = Komunikasi,
Informasi dan Edukasi (KIE) dengan topik
Kenali Bahan Berbahaya pada Pangan di
Kabupaten Tuban, Jumat - Minggu (I3-
15/11/20). Kegiatan ini dilaksanakan di tiga
lokasi yang berbeda, yaitu Kecamatan
Parengan, Grabagan dan Plumpang. Dengan

menerapkan protokol kesehatan yang ketat,

kegiatan ini sukses diikuti oleh peserta yang
berasal dari berbagai kalangan masyarakat, yaitu

pelajar, ibu rumah tangga serta pelaku usaha di bidang obat dan makanan.
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Bertempat di Hotel Sapta Nawa Kabupaten Gresik, Sabtu (28/11/2020) Balai Besar POM (BBPOM) di
Surabaya bekerja sama dengan anggota Komisi IX
DPR RI M. Yahya Zaini untuk menyelenggarakan
kegiatan KIE bertajuk Registrasi Pangan Olahan dan
Obat Tradisional yang diikuti oleh masyarakat
pelaku usaha UMKM dari kepulauan Bawean dan
Kabupaten Gresik. Hadir selaku narasumber adalah
Kepala Seksi Sertifikasi BBPOM di Surabaya yang
memaparkan materi tentang Tata Cara Registrasi

Pangan Olahan dan Obat Tradisional, juga

narasumber dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Timur, Arif Zaidi, dan dari Dinas Kesehatan

Kabupaten Gresik, Sri Hermiyati.

Inovasi merupakan salah satu aspek budaya birokrasi yang sangat mempengaruhi bagi keberhasilan reformasi
birokrasi. Inovasi akan berhasil apabila masyarakat memiliki kemampuan untuk menjangkaunya. Inovasi
menjadi tidak berarti apa-apa, dan tidak membuat perbedaan apabila tidak dimanfaatkan publik secara luas.
Diharapkan dengan banyaknya inovasi yang telah diciptakan pemerintah dapat mewujudkan good governance.
“Salah satu upaya percepatan implemetasi reformasi

birokrasi adalah dengan meningkatkan kreativitas

dan inovasi dalam pemerintahan,” hal tersebut

L INCASI
AN IR

disampaikan oleh Kepala Balai Besar POM
AT (BBPOM) di Surabaya, | Made Bagus Gerametta,
dalam sambutannya saat membuka acara “Gebyar
Inovasi Layanan Publik BBPOM di Surabaya”, yang
dilaksanakan di Hotel Bumi Surabaya, Senin

(30/11/20).

Desember

BBPOM di Surabaya bersama Komisi XX DPR RI menggelar
Sosialisasi Obat dan Pangan Aman bagi Kesehatan di Kecamatan
Garum Kabupaten Blitar, Selasa (8/12/20). Kegiatan ini
merupakan rangkaian kegiatan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi yang dilaksanakan sebagai upaya peningkatan

pengetahuan dan kepedulian masyarakat terhadap obat dan

pangan yang aman.
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Obat tradisional kini telah menjadi produk yang digemari masyarakat untuk meningkatkan daya tahan tubuh
di masa pandemi Covid-19. Dengan
maraknya peredaran produk obat
tradisional, diperlukan kecermatan
konsumen dalam memilih produk
yang aman dan berkhasiat. Untuk
itulah, Balai Besar POM di Surabaya
bersama Komisi [IX DPR RI

menggelar  kegiatan Komunikasi,
Informasi dan Edukasi, Rabu (23/12).
Bertempat di Kecamatan Tenggilis, Kota

Surabaya, tema yang diambil dalam kegiatan ini adalah mengenai keamanan obat tradisional.

Bersama mitra kerja Komisi XX DPR Rl yang membidangi
Kesehatan dan Ketenagakerjaan, Anas Thahir, BBPOM di
Surabaya menyelenggarakan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi Keamanan Pangan di tiga wilayah yang berbeda di
Kabupaten Banyuwangi, yaitu Desa Tegalsari, Desa
Wringinputih, dan Desa Parangharjo pada tanggal 22 dan 23

Desember 2020. Diharapkan dengan adanya kegiatan promosi

keamanan pangan seperti ini, keamanan pangan bukan hal yang

mustahil untuk diwujudkan bagi bangsa Indonesia.

Kaum muda atau sering disebut sebagai generasi milenial memiliki potensi yang sangat besar dalam
mewujudkan komitmen Badan POM untuk memberdayakan masyarakat terkait obat dan makanan. Dengan
karakternya yang kreatif, percaya diri dan
terkoneksi generasi milenial ini dapat
menjadi agen perubahan yang membawa
pesan keamanan obat dan makanan ke
tengah masyarakat luas. Oleh karenanya,
BBPOM di Surabaya berinisiatif untuk
memberikan bekal pengetahuan yang cukup
melalui kegiatan Komunikasi, Informasi, dan
Edukasi (KIE) dengan tema “Sosialisasi

Obat dan Makanan Aman Bagi Kesehatan.”

Bertempat di SMK Farmasi Surabaya dan

Akademi Farmasi Surabaya, kegiatan sosialisasi
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dilaksanakan selama dua hari dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat. Diikuti oleh ratusan siswa,

kegiatan sosialisasi ini menghadirkan narasumber dari BBPOM di Surabaya yang berkompeten di bidangnya.

BBPOM di Surabaya sebagai salah satu Rujukan Laboratorium Pengujian Produk Tembakau ( Rokok) sesuai
Keputusan Kepala Badan POM HK.03.1.2.02.13.0119 Th 2013 Tentang Laboratorium Pengujian Rokok di
Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan. Hanya 2 Balai Surabaya dan
Semarang serta | P3OMN yang mempunyai
Fasilitas tersebut, untuk menyelesaikan
terget pengujian Rokok di Tahun 202]
BBPOM di Semarang yng mempunyai
kendala chamber rusak mengirimkan staf
pengujinya datang ke Surabaya utuk
mengunakan Fasilitas labororatoium Rokok
di BBPOM Surabaya,di laksanakan pada tgl 16
Desember 2021 sd 18 Desember 2021.

Diselenggarakan di dua desa berbeda di

~— o
W“ﬁ'ﬂ ,T[ =5 ‘F ? l\\ - Desa Sukorejo dan Desa Siwalan Panji
VAN | v (& v

! L &l ‘r ) i pada tanggal 29 dan 30 Desember,

Kecamatan Buduran Sidoarjo yaitu

= : = . o .
~ ;V"; kegiatan Komunikasi, Informasi, dan

4 [ B, Edukasi (KIE) bertajuk Sosialisasi

/] : A8
, : <t
.

Obat dan Pangan Aman Bagi

Kesehatan menjadi penutup rangkaian
program pemberdayaan masyarakat
yang dilakukan oleh Balai Besar POM (BBPOM) di Surabaya sepanjang tahun 2020. Bertindak selaku
narasumber sekaligus membuka kegiatan adalah Kepala BBPOM di Surabaya, | Made Bagus Gerametta, yang
dalam sambutannya menyampaikan harapannya agar masyarakat semakin bijak dalam merespon
perkembangan industri obat dan makanan yang kian berkembang mengikuti tren. “Industri dan teknologi boleh
berkembang, tetapi kita sebagai pengguna jangan sampai kalah dengan kemajuan industri dan teknologi itu
sendiri.” Badan POM hadir di tengah masyarakat untuk memberi pengetahuan bagaimana memilih obat dan

makanan yang aman. Masyarakat perlu memahami risiko dari mengkonsumsi produk obat dan makanan yang

tidak memenuhi persyaratan keamanan agar dapat menghindarinya.
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Gambaran Umum Institusi

Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan (UPT Badan POM) merupakan satuan kerja bersifat
mandiri yang melaksanakan tugas teknis operasional tertentu dan/atau tugas teknis penunjang tertentu di
bidang pengawasan Obat dan Makanan. Regulasi mengenai UPT Badan POM berdasarkan pada Peraturan
Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Timur yaitu Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Surabaya (Balai Besar POM di Surabaya), Loka POM di Kabupaten Kediri, dan Loka POM di
Kabupaten Jember. Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Kepala Badan, yang secara teknis dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina

oleh Sekretaris Utama.

A. Tugas Pokok dan Fungsi
Pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri, dan Loka

POM di Kabupaten Jember diatur Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 12 Tahun
2018. Namun untuk pelaksanaan tugas dan fungsi antar UPT Badan POM dikoordinasikan oleh Balai
Besar POM di Surabaya seperti yang tertuang dalam Keputusan Kepala Badan POM Nomor
HK.04.01.1.22.06.18.3240 Tahun 2018 tentang Penunjukan Balai Besar/Balai Pengawas Obat dan

Makanan Sebagai Koordinator Loka Pengawas Obat dan Makanan.

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan

pada wilayah kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.

FUNGSI

. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
2.  Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3.  Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas pelayanan
kefarmasian;

4.  Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan Makanan;
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5 PeIaksaﬁaan_pengz_lmbilan sampling Obat dan Makanan;

6 Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7.  Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8 Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;
9 Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

I'l. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
14. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

I5. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

B. Visi dan Misi

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024, maka BPOM telah menetapkan

Visi dan Misi sebagai berikut :

VISI

Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian
berlandaskan gotong royong

MISI
MISI

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan
Obat dan Makanan serta penindakan

Makanan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh komponen
bangsa dalam rangka peningkatan kualitas
manusia Indonesia

MISI

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan
dunia usaha Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka
membangun struktur ekonomiyang produkti
dan berdaya saing untuk kemandirian bangsa

kefahatan Obat dan Makanan melaluisinergi
pemerintah pusat dan daerah dalam
kerangka Negara Kesatuan guna
perlindungan bagisegenap bangsadan
memberikan rasa aman padaseluruh warga

MISI

4. Pengeloloan pemerintahan yang bersih,
efektif, dan terpercaya untuk memberi
nan publik yang prima dibidang Obat
dan Makanan

Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan Makanan, maka tujuan

pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam kurun waktu 2020-2024 adalah:

1) Meningkatnya peran serta masyarakat dan lintas sektor dalam Pengawasan Obat dan Makanan.

2) Meningkatnya kapasitas SDM terkait Pengawasan Obat dan Makanan.

3) Terwujudnya pertumbuhan dunia usaha yang mendukung daya saing industri Obat dan

Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya

Makanan serta kemandirian bangsa dengan keberpihakan pada UMKM.



Laporan Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya

4) Menguatnya fungsi pengawasan yang efektif untuk memastikan obat dan makanan yang aman

dan bermutu.
5) Terwujudnya kepastian hukum bagi pelaku usaha Obat dan Makanan.
6) Terwujudnya perlindungan masyarakat dari kejahatan Obat dan Makanan.
7) Terwujudnya kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan yang kredibel dan akuntabel dalam

memberikan pelayanan publik yang prima.

C. Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan harus dihayati dan diamalkan oleh
seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam berkarsa dan berkarya.

SN,

Profesional

Cepat
Tanggap

Integritas

Kredibilitas

. Kerja Sama ’

Tim

I. PROFESIONAL
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan dan komitmen yang

tinggi.

2. INTEGRITAS
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur
dan keyakinan

3. KREDIBILITAS
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan internasional.

4. KERJA SAMA TIM
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik

5. INOVATIF
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi terkini.

6. RESPONSIF/CEPAT TANGGAP
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah.




D. Kegiatan Utama

Balai Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama berdasarkan bisnis
proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana Strategis periode 2015-2020 yaitu
melaksanakan program pengawasan Obat dan Makanan (post-market) di seluruh wilayah
administratif Provinsi Jawa Timur meliputi pengawasan sarana produksi, sarana distribusi sesuai
standar dan peraturan perundangundangan yang berlaku, sampling dan pengujian laboratorium

terhadap produk Obat dan Makanan serta penyidikan dan penegakan hukum.

Besar POM di Surabaya sebagai UPT BPOM, mempunyai 4 (empat) inti kegiatan atau pilar lembaga,

yakni :

I. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar (pre-market)
terlibat dalam registrasi/penilaian, inspeksi sarana produksi dalam rangka sertifikasi;

2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) mencakup: sampling
dan pengujian, inspeksi sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Jawa Timur;

3. Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan edukasi termasuk
pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu melalui
peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan kerjasama kemitraan
dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan
Makanan;

4. Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam rangka

memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, Kepala Balai Besar POM di Surabaya menandatangani Perjanjian Kinerja
untuk mencapai target kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra BBPOM di
Surabaya tahun 2020-2024. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis yang diwujudkan pada tahun
2020 dengan indikator kinerja yang relevan dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang

dicapai oleh BBPOM di Surabaya, sebagai berikut :

Persentase Obat yang memenuhi syarat
Persentase Makanan yang memenuhi syarat
Persentase Obat yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasan

Terwujudnya Obat dan Makanan yang
| memenuhi syarat di lingkup BBPOM di
Surabaya

Meningkatnya kesadaran masyarakat
2 terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di lingkup BBPOM di Surabaya

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index)
terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu

Indeks kepuasan pelaku usaha terhada pemberian
bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Makanan

masyarakat terhadap kinerja pengawasan

3 Obat dan Makanan di lingkup BBPOM di Indeks kepuasan gisyarakat atas kinerja pengawasan
Surabaya at dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM
4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
sarana Obat dan Makanan serta pelayanan sarana produksi dan distribusi yang dilaksanakan
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publik di lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektivitas komunikasi,
5 informasi, edukasi Obat dan Makanan di
lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan
6 produk dan pengujian Obat dan Makanan di
lingkup BBPOM di Surabaya

Meningkatnya efektivitas penindakan
7 kejahatan Obat dan Makanan lingkup
BBPOM di Surabaya

Terwujudnya tata kelola pemerintahan

8 BBPOM di Surabaya yang optimal
9 Terwujudnya SDM BBPOM di Surabaya
yang berkinerja optimal
Menguatnya laboratorium, pengelolaan data
10 dan informasi pengawasan Obat dan

Makanan

Terkelolanya Keuangan BBPOM di Surabaya
secara Akuntabel

E. Kegiatan Prioritas

Persentase keputusan/rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik
Persentase UMKM binaan yang memenuhi ketentuan
CPPOB
Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman
Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya
Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji
sesuai standar
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji
sesuai standa

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

Indeks RB BBPOM di Surabaya
Nilai AKIP BBPOM di Surabaya

Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Surabaya

Persentase pemenuhan laboratorium pengujianObat
dan Makanan sesuai standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi BBPOM di
Surabaya yang optimal
Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di Surabaya
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran BBPOM di
Surabaya

Dalam rangka meningkatkan kinerja tahun 2020 Balai Besar POM di Surabaya bersama Loka POM di

Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember melaksanakan kegiatan prioritas sebagai

berikut:

I. Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan

a. Audit sarana produksi dalam rangka pendaftaran produk Obat dan Makanan;

b. Audit sarana dalam rangka permohonan Surat Keterangan Impor (SKI)/Surat Keterangan

Ekspor (SKE);

c. Pelayanan dalam rangka penerbitan Surat Keterangan Impor/Ekspor produk dan bahan baku

obat, obat tradisional,
berbahaya/kimia dan lain-lain;

d. Audit sarana dalam rangka sertifikasi halal;

kosmetik, produk komplemen,

bahan baku PKRT, bahan

e. Audit sarana produksi dalam rangka ijin produksi industri kosmetik dan obat tradisional;

f. Pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan;
g. Pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan;
h. Pengawasan iklan, label dan penandaan Obat dan Makanan;

i. Surveilan dan penilaian piagam bintang satu keamanan pangan;
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j.
k.

Inspeksi bersama/audit komprehensif/stratifikasi PBF/evaluasi CAPA,;

Pengawasan Produk llegal/Penertiban pasar dan kasus khusus.

2. Sampling dan pengujian Obat dan Makanan

a.

Sampling dan pengujian produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif lain, obat
tradisional, kosmetik, produk komplemen, pangan dan bahan berbahaya;

Continuous improvement of ISO/IEC 17025:2008 (17025:2017) dan ISO 9001:2015.;
Pemenuhan kebutuhan baku pembanding nasional melalui pengadaan baku pembanding;
Penjaminan mutu pengujian melalui uji profisiensi;

Pemastian fungsi alat dengan melakukan kalibrasi internal terhadap peralatan laboratorium

pengujian.

3. Penyidikan Obat dan Makanan

a.

Penelusuran peredaran obat keras tanpa kewenangan, produk Obat dan Makanan tanpa izin
edar dan produk Obat dan Makanan tidak memenuhi syarat mutu dan keamanan;

Projustitia sebagai upaya peningkatan penegakan hukum utamanya memberikan efek jera
terhadap pelaku atau pemilik sarana yang melakukan tindak pidana di bidang Obat dan
Makanan dan upaya untuk memutus rantai peredaran Obat dan Makanan ilegal;

Pelaksanaan Operasi Pangea XI;

Operasi Satuan Tugas Pemberantasan Obat dan Makanan llegal;

Operasi OPSON IX Tahun 2020.

4. Layanan informasi dan pengaduan di bidang Obat dan Makanan

a.
b.

c
d.

o

E

Pemberdayaan masyarakat/konsumen serta Pelayanan informasi pengaduan konsumen;
Komunikasi, Informasi dan Edukasi (Sosialisasi);

Kegiatan Gerakan Keamanan Pangan Desa;

Penyebaran informasi Obat dan Makanan melalui leaflet /brosur dan produk informasi lainnya;
Penyebaran informasi obat dan makanan melalui media cetak dan elektronik;

Penyebaran informasi keamanan pangan melalui operasional laboratorium keliling;
Pembinaan dan Penelusuan Kejadian Luar Biasa (KLB) / Keracunan Pangan;

Pemantauan Toksikovigilance;

Kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya;

Kegiatan Intervensi Keamanan Pangan Jajan Anak Sekolah (PJAS);

5. Peningkatan jejaring lintas sektor

Koordinasi dengan lintas sektor terkait juga semakin diintensifkan demi memperkuat sistem

pengawasan Obat dan Makanan di Wilayah Jawa Timur, antara lain:

a.

Koordinasi dalam rangka Pemantapan Tata Hubungan Kerja dengan Lintas Sektor Terkait.
Balai Besar POM Di Surabaya melakukan pemantapan hubungan kerja dengan Pemerintah

Provinsi Jawa Timur, Pemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Dinas Perindustrian
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dan Perdagangan Provinsi Jawa Timur, Dinas Kesehatan Kabupater;/Kota di Provinsi Jawa

Tlmur, Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Dinas
Pertanian Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Timur, Dinas Peternakan Kabupaten/Kota di
Provinsi Jawa Timur.

b. Koordinasi dalam rangka penegakan hukum dengan Jejaring Criminal Justice System (CJS). Balai
Besar POM Di Surabaya melakukan koordinasi dengan Kepolisian Daerah Jawa Timur,
Kejaksaan Tinggi Provinsi Jawa Timur dan Pengadilan Negeri di Kabupaten/Kota.

c. Koordinasi dan pelaksanaan kegiatan Rencana Aksi Daerah Pangan dan Gizi (RAD-PG)

6. Peningkatan manajemen, akuntabilitas, pengembangan sumber daya manusia dan sarana prasarana
a. Administrasi perkantoran: umum, kepegawaian dan keuangan;
b. Pemenuhan sarana dan prasarana;
c. Peningkatan kualitas sumber daya manusia;
d. Continuous improvement Reformasi Birokrasi / Zona Integritas WBK/VWBBM;
e. Continuous improvement ISO/IEC 17025:2008 dan ISO 9001:2015.
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A. Lingkungan Eksternal

Provinsi Jawa Timur terdiri dari 38 kabupaten/kota dengan luas wilayah 47.799,75 km2 dan jumlah
penduduk 39.886.228 jiwa. Jumlah sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan yang diawasi
sebanyak 32.608 sarana, hal ini merupakan tanggung jawab yang besar bagi Balai Besar POM di
Surabaya bersama Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember untuk
melindungi masyarakat dari produk Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan.

Dengan keterbatasan sumber daya terutama sumber daya manusia yang tidak sebanding dengan
banyaknya sarana yang harus diawasi maka cakupan pengawasannya masih rendah sejumlah 1.381
sarana, oleh karena itu perlu strategi dalam menetapkan kegiatan yang lebih prioritas sehingga hasil

pengawasan dapat memberikan daya ungkit tinggi dan dapat memberikan hasil yang lebih bermakna.

a. Data Umum Wilayah Kerja

Sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan nomor 22 Tahun 2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan
Makanan.

Badan POM memiliki 3 (tiga) Unit Pelaksana Teknis di Provinsi Jawa Timur yaitu Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya (Balai Besar POM di Surabaya), Loka POM di
Kabupaten Kediri, dan Loka POM di Kabupaten Jember. Dengan pembagian wilayah kerja tiga

Unit Pelaksanan Teknis tersebut, sebagai berikut :

LOKA POM Kabupaten Kedin
LOKA POM Kabupaten Jember

P 2 P ”
¢ q Y, ..':.". ‘ Jember L ]
ol X R % u /]
TS !
Balai Besar POM di Surabaya 3 M)}i
R & S Do

Gambar 1. Peta wilayah kerja UPT Badan POM di Provinsi Jawa Timur
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UPT Jumlah Cakupan kerja (Kabupaten/Kota)

Kabupaten/
Kota
Balai Besar POM di 27 (dua puluh Kota Surabaya, Kabupaten Bojonegoro, Kabupaten Malang, Kabupaten
Surabaya tujuh) Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten Jombang, Kabupaten
Nganjuk, Kabupaten Gresik, Kabupaten Pasuruan, Kabupaten
Probolinggo, Kabupaten Tuban, Kabupaten Ponorogo, Kabupaten Pacitan,
Kabupaten Bangkalan, Kota Malang, Kabupaten Sampang, Kabupaten
Sumenep, Kabupaten Lamongan, Kabupaten Pamekasan, Kabupaten
Madiun, Kabupaten Ngawi, Kota Pasuruan, Kota Batu, Kabupaten
Magetan, Kota Mojokerto, Kota Madiun, Kota Probolinggo
Loka POM di 6 (enam) Kabupaten Kediri, Kota Kediri, Kabupaten Blitar, Kota Blitar, Kabupaten
Kabupaten Kediri Trenggalek, Kabupaten Tulungagung
Loka POM di 5 (lima) Kabupaten Jember, Kabupaten Banyuwangi, Kabupaten Situbondo,
Kabupaten Jember Kabupaten Bondowoso, Kabupaten Lumajang

Tabel 1. Cakupan wilayah kerja UPT Badan POM di Provinsi Jawa Timur

UPT Balai Besar POM di Surabaya dengan wilayah kerja 27 kabupaten/kota yang terdiri dari 462
kecamatan dan 6.389 kelurahan/desa memiliki cakupan terluas dengan 28.916,90 km2. Untuk
mencapai kabupaten/kota di wilayah kerja Balai Besar POM di Surabaya dapat menggunakan jalur
darat dan udara dengan rata-rata waktu tempuh 3 jam perjalanan darat. Waktu tempuh terlama
adalah menuju Kabupaten Pacitan yaitu * 7 jam perjalanan darat, sedangkan waktu tempuh
tersingkat adalah Kabupaten Sidoarjo dan Gresik dengan lama perjalanan £ 60 menit.

Rata — rata waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja adalah 4 jam (paling lama 8 jam dan paling

singkat 2 jam).

UPT Loka POM di Kabupaten Kediri memiliki luas cakupan 5.021,37 km2 terdiri dari 4 kabupaten
dan 2 kota mencakup 87 kecamatan dan 1087 kelurahan/desa. Dari lokasi kantor Loka POM di
Kabupaten Kediri menuju wilayah — wilayah kerjanya dapat menggunakan jalur darat dengan rata-
rata waktu tempuh | jam. Waktu tempuh terlama adalah menuju Kabupaten Trenggalek yaitu *
3,5 jam perjalanan darat, Rata — rata waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja adalah 3 jam

(paling lama 6 jam dan paling singkat 2 jam).

UPT Loka POM di Kabupaten Jember memiliki luas cakupan 13.861,48 km?2 terdiri dari 5
kabupaten yang didalamnya terdapat |17 kecamatan dan 1025 kelurahan/desa. Kabupaten
Banyuwangi memliki cakupan wilayah paling luas dibandingkan kabupaten lain di UPT Loka Jember
degan luas 5.782,40 km?2. Dari lokasi kantor Loka POM di Kabupaten Jember menuju wilayah —
wilayah kerjanya dapat menggunakan jalur darat dengan rata-rata waktu tempuh 2 jam. Waktu
tempuh terlama adalah menuju Kabupaten Banyuwangi yaitu + 4 jam perjalanan darat, Waktu
tempuh tersingkat adalah menuju Kabupaten Bondowoso yaitu + |,5 jam perjalanan darat, Rata
— rata waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja adalah 4 jam (paling lama 8 jam dan paling

singkat 2 jam).
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b. Jumlah Sasaran Pengawasan

Pada tahun 2020, di Wilayah Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri serta
Loka POM di Kabupaten Jember mencatat total sebanyak 32.608 sarana (termasuk sarana
produksi pangan PIRT) yang menjadi sasaran pengawasan dengan rincian sebagai berikut:

Jenis Sarana Jumlah Sarana Jumlah Yang Diperiksa

Surabaya Kediri Jember @ Total | Surabaya Kediri | Jember Total

I. Jumlah Industri Farmasi 39 | _ 40 T 0 0

2. Jumlah Fasilitas Bahan Baku Obat/Produk

Biologi/Sarana khusus (Unit Tranfusi Darah, 26 6 5 37 0 | 0

Radiofarmaka, Lab. Sel Punca)

3. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) 14 ) _ 14 | 0 0

4. Jumlah Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) 3 B} ; 3 0 0 0

5. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional

(UKOT) 79 7 7 93 39 5 7

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional

(UMOT) 6 - - 6 3 0 0

7. Jumlah Industri Farmasi (IF) yang 16 | ) 17 ) 0 0

Memproduksi Suplemen Kesehatan

8. Jumlah Industri Obat Tradisional (IOT) yang 3 i ) 3 0 0 0

memproduksi Suplemen Kesehatan

9. Jumlah Industri Pangan (IP) yang 5 i ) 5 0 0 0

memproduksi Suplemen Kesehatan

10. Jumlah Industri Kosmetik 93 4 | 98 20 2 |

. jumlah Industri Pangan 449 66 64 579 271 46 42

12. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan 12.570 4049 2104 18.723 21 8 6

(IRTP)

I3. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) 236 19 28 283 78 5 9

14. Jumlah Apotek 3.173 542 524 4239 121 39 34

5. Jumlah Toko Obat 216 161 64 441 23 " 6

16. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP) 28 é > 3 28 é >

I7. Jumlah Rumah Sakit 313 e 4 471 23 0 5

18. Jumlah Puskesmas 679 126 165 970 46 0 I

9. Jumlah Klinik 99 174 I8l 1351 27 3 10

20. Jumlah Lain lain (Praktek Dokter dan Bidan) B B _ _ 0 0 0

21. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 678 153 403 1234 71 I5 18

22. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen i i 330 330 0 0 8

Kesehatan

23. ]umlah Fasilitas Distribusi Kosmetik 426 181 406 1.013 98 16 24

24. jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 922 1.166 530 2618 84 30 4]
Total 20970 | 6778 | 4860 | 32.608 967 187 27 |

Tabel 2. Sasaran Pengawasan Balai Besar POM di Surabaya Tahun 2020

Dari 32.608 sarana tersebut hanya 1.381 sarana yang menjadi target pemeriksaan. Informasi
mengenai sarana obat dan makanan yang diperiksa oleh Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM
di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember beserta hasil pemeriksaannya dapat

dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7 pada Lampiran.

Berdasarkan data BPS dalam terbitan “Provinsi Jawa Timur Dalam Angka 2020”, jumlah Sekolah
Dasar (Negeri dan Swasta) di Jawa Timur adalah 19.285 sekolah dengan jumlah siswa 2.788.847
siswa. Berikut tabel Jumlah Sekolah serta Jumlah Murid Sekolah Dasar (Negeri dan Swasta)

Menurut Kabupaten/Kota di Jawa Timur.
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No _ Kabupaten/Kota Jumlah Sekolah Dasar Jumlah Murid

(Negeri & Swasta) Sekolah Dasar
Balai Besar POM di Surabaya
| Kabupaten Pacitan 418 38.764
2 Kabupaten Ponorogo 591 59.354
3 Kabupaten Malang 1.136 183.294
4 Kabupaten Probolinggo 627 76.858
5 Kabupaten Pasuruan 716 123.697
6 Kabupaten Sidoarjo 579 157.700
7 Kabupaten Mojokerto 413 66.306
8 Kabupaten Jombang 548 76.579
9 Kabupaten Nganjuk 645 80.911
10 Kabupaten Madiun 406 41.836
I Kabupaten Magetan 478 40.226
12 Kabupaten Ngawi 540 54.183
13 Kabupaten Bojonegoro 738 76.582
14 Kabupaten Tuban 58l 72.349
15 Kabupaten Lamongan 639 54.839
16 Kabupaten Gresik 452 76471
17 Kabupaten Bangkalan 709 101.369
18 Kabupaten Sampang 629 71.571
19 Kabupaten Pamekasan 472 58.852
20 Kabupaten Sumenep 656 57.868
21 Kota Malang 282 76.221
22 Kota Probolinggo 86 20.083
23 Kota Pasuruan 65 19.378
24 Kota Mojokerto 62 12.825
25 Kota Madiun 72 14.588
26 Kota Surabaya 667 247.852
27 Kota Batu 78 15.991
Loka POM di Kabupaten Kediri
| Kabupaten Trenggalek 442 45.249
2 Kabupaten Tulungagung 653 76.742
3 Kabupaten Blitar 667 73.540
4 Kabupaten Kediri 684 108.905
5 Kota Kediri 138 28214
6 Kota Blitar 62 14.696
Loka POM di Kabupaten Jember
| Kabupaten Lumajang 554 70.855
2 Kabupaten Jember 1.036 175.704
3 Kabupaten Banyuwangi 822 115.515
4 Kabupaten Bondowoso 507 55.507
5 Kabupaten Situbondo 435 47.373
TOTAL 19.285 2.788.847

Tabel 3.Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid Sekolah Dasar di Provinsi Jawa Timur
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. Lingkungan Internal
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Luas Tanah

Luas Tanah Balai Besar POM di Surabaya : + 5.165 m? meliputi :
- JI. Karangmenjangan No.20 Surabaya : + 2.505 m?
- JI. Karangmenjangan No.22 Surabaya : + 2.660 m?
Luas Tanah Loka POM di Kabupaten Kediri

- JI. PK. Bangsa No.42, Kediri : £ 995 m?

Luas Tanah Loka POM di Kabupeten Jember

- JI. RA. Kartini No.I3, Jember : £ 120 m?

Gambar 2. Kantor Balai Besar POM
Luas Bangunan

di Surabaya
Luas bangunan Balai Besar POM di Surabaya : * 4.946 m? terdiri dari :
- Kantor : *2.403 m? berlokasi di JI. Karangmenjangan No.20 Surabaya
- Laboratorium  : *2.417 m* berlokasi di Jl. Karangmenjangan No.22 Surabaya
- Gudang : % 126 m? berlokasi di JI. Karangmenjangan No.22 Surabaya

Luas Bangunan Loka POM di Kabupaten Kediri : £
785 m?

+

Luas Bangunan Loka POM di Kabupaten Jember :

111 m?

Gambar 3. Kantor Loka POM di
Kabupaten Kediri

Status Kepemilikan Tanah

Status kepemilikan tanah Balai Besar POM di Gambar 4. Kantor Loka POM di
Surabaya pada tanggal 31 Maret 2021 telah terbit Kabupaten Jember
sertifikat Hak Pakai tanah No. 00006 untuk bidang tanah JI. Karangmenjangan 20 dan sertifikat
Hak Pakai tanah No0.00007 untuk bidang tanah JI. Karangmenjangan 22. Sedangkan status
kepemilikan tanah Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember masih

dalam status “Pinjam Pakai” dari Pemerintah Daerah.

Rumah Dinas

Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten

Jember pada tahun 2020 melakukan pengadaan sewa rumah dinas untuk Kepala Unit Kerja.

Penerangan

Penerangan di Kantor Balai Besar POM di Surabaya di-supply oleh PLN dengan besar daya di
Kantor JI. Karangmenjangan 20 adalah 97,5 KVA dan besar daya di Kantor JI. Karangmenjangan




22 adalah I97,_5 KVA. Sebagai antisipasi pemutusan listrik, kantor Balai Besar POM di Surabaya

mempunyai 3 buah Genset dengan daya masing — masing 100 KVA berlokasi di Gedung

Karangmenjangan 20, 200 KVA berlokasi di Gedung Karangmenjangan 22 (Laboratorium Kimia)

dan 100 KVA berlokasi di Gedung Karangmenjangan 22 (Laboratorium Mikro).

Kantor Loka POM di Kabupaten Kediri mendapat supply daya dari PLN dengan besar |2KVA

dan mempunyai Genset dengan besar daya 10KVA.

Kantor Loka POM di Kabupaten Kediri mendapat supply daya dari PLN dengan besar 2300VA

dan mempunyai Genset dengan besar daya 7,5KVA.

Sarana Komunikasi

Masyarakat dapat menghubungi Balai Besar POM di Surabaya melalui sarana komunikasi sebagai

berikut :

Alamat Surat : Kantor Balai Besar POM di Surabaya, JI. Karangmenjangan No.20 Surabaya.
Telepon : (031) 5022815, (031) 5020575
Faximili : (031) 5015486

Website : https://bbpomsurabaya.com

Subsite : https://surabaya.pom.go.id

Alamat  e-Mail : bpom_surabaya@pom.go.id, bbpom_surabaya@yahoo.co.id,
ulpk_sby@yahoo.co.id

Unit Layanan Informasi : (031) 5048833

Layanan Informasi melalui WhatsApp : 0877 1150 0533

Media Sosial :

e Instagram : @bbpom_surabaya

e Facebook Fanpage : https://www.facebook.com/bbpomsby

e  Twitter : @BPOM_Surabaya

Loka POM di Kabupaten Kediri

Alamat Surat : Loka POM di Kabupaten Kediri, JI. PK. Bangsa No.42, Kediri
Telepon : (0354)388 1224

Alamat e-Mail : lokapom.kediri@gmail.com

Layanan Informasi melalui WhatsApp : 089661500533

Media Sosial :

e Instagram : @lokapom.kediri

e Youtube : Kantor BPOM di Kabupaten Kediri

Loka POM di Kabupaten Jember

Alamat Surat : Loka POM di Kabupaten Jember, JI. RA Kartini No.13, Jember
Telepon : (0331) 5105533
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e  Alamat e-Mail : lokapom.jember@gmail.com
e layanan Informasi melalui WhatsApp : 087771500533
e Media Sosial :

e Instagram : @lokapom.jember

e Facebook : https://www.facebook.com/lokapom.jember/

g. Sumber Air

Kantor Balai Besar POM di Surabaya dalam kegiatan kantor sehari-hari memperoleh sumber air
dari PDAM dan 2 buah sumur pompa sebagai cadangan.

Kantor Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember memperoleh
sumber air dari PDAM.

h. Kendaraan

Balai Besar POM di Surabaya memiliki kendaraan roda empat sebanyak 14 buah (tediri dari 3
mobil keliling, | mobil penyidikan, | mobil incenerator dan 9 mobil kendaraan operasional) serta

kendaraan roda dua sebanyak 3 buah dengan rincian sebagai berikut :

e [ wa [ e

~

L 5073 AP Honda Vario Roda 2 2017

L 1767 CP Kijang Innova G Lux Kendaraan Operasional

~

Tabel 4. Kendaraan yang dimiliki oleh Balai Besar POM di Surabaya

Untuk Kantor Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember dalam

kegiatan sehari-hari menggunakan kendaraan roda 4 yang disewa dengan masa kontrak tahunan.

i. Sumber Daya Manusia

Pegawai di Balai Besar POM di Surabaya per 31 Desember 2020 berjumlah 138 orang ditambah

14 orang tenaga pramubakti dan 5 orang tenaga pengemudi. Selama tahun 2020, Balai Besar




POM di Surabe_lya menerima tambahan | orang Calon Pegawai Negeri Sipil melalui penerimaan

CPNS Tahun Anggaran 2019 yang melaksanakan tugas dan fungsi teknis pelaksanaan Pengawasan
Obat dan Makanan (penempatan di Bidang Pengujian Seksi Kimia) dan 6 orang pegawai mutasi
yang berasal dari Loka POM Kabupaten Jember, Balai POM Gorontalo, Loka POM Kabupaten
Tulang Bawang, Balai Besar POM Banjarmasin, Direktorat Pengawasan Kosmetik dan Balai POM
Jambi. Selama tahun 2020 terdapat pengurangan pegawai sebanyak 7 orang pegawai mencapai

Batas Usia Pensiun dan 2 orang pegawai pensiun dini.

Loka POM di Kabupaten Kediri pada tahun 2020 memiliki total pegawai |7 orang dibantu 2

orang tenaga pramubakti administrasi, | orang cleaning service dan 2 orang tenaga pengamanan.

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Jember memiliki total pegawai sebanyak 15 orang

pegawai dibantu 2 orang tenaga pramubakti administrasi dan | orang tenaga pengemudi.

Profil Pegawai Berdasarkan Usia
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Gambar 5. Profil Pegawai Berdasarkan Usia

Ditinjau dari usia, terdapat 46 pegawai berusia diatas 50 tahun (29%) sehingga diperlukan
perencanaan kebutuhan pegawai untuk memenuhi target kinerja sesuai dengan Analisa Beban

Kerja untuk lima tahun mendatang.

Profil pegawai menurut pendidikan terakhir terdiri dari : S2 14 orang, Apoteker 60 orang,
Sl/sederajat 70 orang, D3 12 orang, SLTA/sederajat 14 orang. Profil Pegawai menurut

Pendidikan dan Unit Kerja dapat dilihat pada lampiran Tabel 28.

Pada tahun 2020 terdapat 8 orang yang menempuh tugas belajar. 2 orang telah selesai
menyelesaikan pendidikan S2 pada tahun 2020, | orang sedang menempuh kuliah S2 dengan

rencana selesai pada tahun 2021. 2 Orang telah menyelesaiakan masa kuliah S| pada tahun 2020

dan 3 orang direncanakan selesai kuliah S| pada tahun 2025.
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Pengembangan Kompetensi Sumber Daya Manusia

Untuk melaksanakan tugasnya dengan optimal, maka kompetensi sumber daya manusia seluruh
pegawai Balai Besar POM di Surabaya perlu ditingkatkan melalui pengembangan kompetensi
berupa pelatihan manajerial dan kepemimpinan, pelatihan fungsional, pelatihan teknis, bimbingan
teknis, seminar/sosialisasi/sarasehan/konferensi, kursus/magang, workshop/lokakarya dan
coaching/mentoring yang diadakan baik oleh Internal Balai Besar POM di Surabaya, Badan POM

maupun Lembaga-lembaga Pelatihan.

Selama tahun 2020 Balai Besar POM menyelenggarakan pengembangan kompetensi melalui
daring, yaitu Diseminasi Peningkatan Pelayanan Publik Dan Penulisan Berita Aktual di Website
Badan POM pada tanggal |1 Juni 2020 yang diikuti oleh 37 orang peserta, Sosialisasi Tindak
Pidana Obat dan Makanan pada tanggal |7 Juni 2020 yang diikuti oleh 22 orang peserta,
Sosialisasi Peraturan di Bidang Pangan Olahan dan Indonesia Rapid Alert System for Food and
Feed (INRASFF) pada tanggal 19 Juni 2020 yang diikuti oleh 62 peserta, Webinar Cakap
Menggunakan Media Sosial pada tangaal 25 Juni 2020 yang diikuti oleh 99 orang peserta, Webinar
Manajemen Kearsipan dan Digitalisasi Arsip yang diikuti pada tanggal 26 Juni 2020 yang diikuti
oleh 98 orang peserta, Bimbingan Teknis Overview Pedoman CPOB 2018 dan Sarana Penunjang
Kritis pada tanggal 30 Juni 2020 yang diikuti oleh 27 orang peserta, Bimbingan Teknis Cara Ritel
Pangan Yang Baik pada tanggal 10 Juli 2020 yang diikuti oleh72 orang peserta, Bimbingan Teknis
Cara Ritel Pangan Yang Baik di Pasar Tradisional pada tanggal 20 Juli 2020 yang diikuti oleh 69
orang peserta, Sosialisasi "Intelijen Dalam Rangka Pengawasan Melalui Kegiatan Patroli Siber,
Sebagai Upaya Terwujudnya Efektifitas Pengawasan Obat Dan Makanan pada tanggal 27 Juli 2020

yang diikuti oleh 82 orang peserta.

Berdasarkan target capaian 20 JP per tahun untuk Pengembangan Kompetensi di Balai Besar
POM di Surabaya pada tanggal 31 Desember 2020 telah tercapai 97,8 %.
Profil Profil Pegawai Berdasarkan Riwayat Pengembangan Kompetensi dapat dilihat pada

lampiran Tabel 29.

Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji

Jumlah sampel 5.258 meliputi sampel DIPA rutin, PJAS, sampel pihak lll, sampel rujukan rokok,
laboratorium keliling, kasus dan penelusuran kasus yang diselesaikan pengujiannya oleh 40 orang
tenaga penguji, sehingga rata-rata kemampuan kerja tenaga penguji laboratorium Balai Besar
POM di Surabaya tahun 2020 adalah 525 sampel/orang/tahun.

Jumlah parameter uji dari 5.258 sampel adalah 26.778 parameter uji, sehingga rata-rata

kemampuan kerja tenaga penguji per-orang/per-tahun adalah 2699 parameter (tabel 30).




Ruang Lingkup & Peta Kemampuan Pengujian
Laboratorium pengujian Balai Besar POM di Surabaya memiliki ruang lingkup sebanyak 559 ruang

lingkup dan 2.270 parameter uji. Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya berhasil
mempertahankan akreditasi SNI ISO/IEC 17-25:2017 untuk laboratorium Pengujian.

. Pelatihan Uji Profisiensi

Sepanjang tahun 2020 laboratorium Balai Besar POM di Surabaya telah mengikuti 12 pelatihan
uji profisiensi yang diadakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan (P3OMN)
Badan POM dengan hasil inlier.

Laboratorium Obat dan Napza mengikuti 2 jenis pelatihan uji profisiensi. Laboratorium Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan mengikuti | jenis pelatihan uji profisiensi. Laboratorium
Kosmetik mengikuti | jenis pelatihan uji profisiensi. Laboratorium Pangan dan Bahan Berbahaya
mengikuti 2 jenis pelatihan uji profisiensi. Dan Laboratorium Mikrobiologi mengikuti 6 jenis

pelatihan uji profisiensi. Jenis Pelatihan Uji Profisiensi yang diikuti terlampir dalam Tabel 31.

Peralatan Laboratorium

Untuk menunjang mutu pengujian laboratorium Balai Besar POM di Surabaya telah dilengkapi
dengan berbagai peralatan yang mempunyai tingkat akurasi dan presisi tinggi. Sampai tahun 2020
presentase pemenuhan peralatan laboratorium adalah sebesar 93% (tabel 32).
Pada tahun 2020, Balai besar POM di Surabaya melaksanakan pengadaan Alat Laboratorium
untuk melengkapi peralatan mendukung pengujian Covid-19 sebagai berikut :

I. Biosafety Cabinet

2. Deepfreezer
3. Autoclave
4

Refrigerated Microcentrifuge

Daftar Inventaris Kantor

Pada Tahun Anggaran 2020 Balai Besar POM di Surabaya telah melaksanakan kegiatan pengadaan
reagen dan media mikrobiologi, pengadaan suku cadang, pengadaan glassware serta peralatan
dan mesin berupa pengadaan Alat Laboratorium, Alat Pengolah Data, Pendingin Ruangan serta
Sarana Prasarana Meubelair dan Kendaraan Roda Empat.

Berikut Laporan Posisi Barang Milik Negara di Neraca per 31 Desember 2020.

Barang Konsumsi 1.403.672.757
Bahan untuk Pemeliharaan 11.190.614
Suku Cadang 2.520.536.463

Barang Persediaan Lainnya untuk Dijual/Diserahkan ke Masyarakat -

Bahan Baku 2.249.601.097

Persediaan Lainnya
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Tanah 162.345.160.000
Peralatan dan Mesin 89.101.050.267
Gedung dan Bangunan 16.447.794.800
Irigasi 107.967.000
Jaringan 1.727.032.957
Aset Tetap dalam Renovasi -
Aset Tetap Lainnya 175.025.443

Konstruksi Dalam pengerjaan

Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin

-64.002.276.187

Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan -1.494.374.810
Akumulasi Penyusutan Irigasi -11.757.052
Akumulasi Penyusutan Jaringan -530.604.584
Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi pemerintahan 1.734.320.788
Akumulasi Penyusutan Aset Tetap yang tidak digunakan dalam operasi -1.706.614.058

JUMLAH

210.077.725.495

Laporan Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya

Tabel 5. Laporan Posisi BMN di Neraca per 31 Desember 2019

Sertifikat/Akreditas/Penghargaan

Balai Besar POM di Surabaya pada tahun 2017 menerima penghargaaan WBK (Wilayah Bebas
Korupsi) dan secara terus menerus meningkatkan pelayanan untuk dapat memperoleh predikat
WBBM (Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani).

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001:2015
dan mempertahankan akreditasi SNI ISO/IEC 17025 untuk laboratorium Pengujian.

Balai Besar POM di Surabaya menerima penghargaan Peringkat kedua Nilai AKIP tertinggi di
antara Balai Besar/Balai di seluruh Indonesia, serta Keberhasilan pendampingan & intervensi
Kepada Desa Mangundikaran, Kab. Nganjuk, yang menjadi peringkat Il Lomba Pangan Aman dari
Badan POM.

Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember berhasil
memperoleh sertifikat ISO 9001:2015.

Kerjasama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama
Dalam upaya percepatan penanganan pendemi Covid-19 di Indonesia, Balai Besar POM di
Surabaya bekerjasama dengan Pemerintah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam hal

Perjanjian Pinjam Pakai Satu Set Polimerase Chain Reactor (PCR).

Pengadaan Barang & Jasa

Pada Tahun 2020. Balai Besar POM di Surabaya melaksanakan sebanyak 8 Pengadaan yang
memiliki nilai di atas 200 juta rupiah dengan metode Tender Cepat, Tender Umum dan e-
Puschasing. Tabel Pengadaan Barang & Jasa yang dilaksanakan dalam dilihat pada lampiran tabel

35.




Anggaran

Balai Besar POM di Surabaya, pada tahun 2020 menerima total anggaran sejumlah
Rp.51.903.352.000,- dengan realisasi anggaran Rp. 50.182.937.923,- atau sebesar 96,69%. Rincian

Realisasi Anggaran adalah sebagai berikut :

Belanja Pegawai : Rp.22.549.928.931,-
Belanja Barang : Rp.25.901.817.699,-
Belanja Modal :Rp.1.731.191.293,-

Laporan Penerimaan PNBP

Target penerimaan PNBP Balai Besar POM di Surabaya pada tahun 2020 adalah sebesar
Rp.2.800.000.000,- dengan realisasi penerimaan Rp.2.108.640.000,- atau sebesar 75,31%.
Penerimaan PNBP berasal dari pengajuan SKI dengan penerimaan Rp.1.4036.00.000,- pengajuan
SKE dengan penerimaan sebesar Rp.627.050.000,- dan Pengujian Sampel Pihak ke-3 dengan

penerimaan sebesar Rp.77.990.000,-
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II1.1. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN OBAT

II1.1.1. Sampling dan Pengujian Obat
Pengawasan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Sampling obat tahun 2020 terdiri dari Sampling Rutin (sampel targeted dan sampel acak), sampling rokok dan
ruang lingkup. Sampel Rutin terdiri dari 13 kelas terapi. Sampel JKN disampling pada sarana Hulu (PBF, GFK,
IF) dan Hilir (Rumah Sakit, Puskesmas, Apotek yang melayani BPJS), Sampel Non JKN (sampel acak) disampling
di sarana apotek, rumah sakit dan klinik. Pada tahun ini tidak terdapat sampel kasus maupun sampel pihak ll|
yang diuji secara kimia, namun terdapat 6 sampel pihak lll yang diuji secara mikrobiologi.

Jumlah realisasi sampel obat adalah 514 sampel dari target sampling 2020 adalah 684 sampel. Realisasi sampel
yang diterima mengalami penurunan dibandingkan target sampling dikarenakan adanya pengurangan akibat
pandemi Covid-19. Dari 514 sampel terdiri atas 512 sampel obat dan 2 sampel rokok.

Hasil dari pemeriksaan label dan penandaan, dari 514 sampel terdapat 64 sampel yang TMK Label/Penandaan

dengan, 4 sampel yang Kedaluarsa.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember

Untuk sampling obat di Loka POM di Kabupaten Kediri berjumlah 57 sampel dan Loka POM di Kabupaten
Jember berjumlah 74 sampel yang terdiri dari sampel targeted dan sampel acak. Hasil dari pemeriksaan label
dan penandaan, di Loka POM di Kabupaten Kediri terdapat 2 sampel yang TMK Label/Penandaan, sedangkan
di Loka POM di Kabupaten Jember terdapat | sampel yang TMK Label/Penandaan.

Pengujian oleh Balai Besar POM di Surabaya
Selama tahun 2020 telah dilakukan pengujian produk terapetik/obat sesuai parameter yang telah ditetapkan
terhadap 645 sampel dari Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri, dan Loka POM di
Kabupaten Jember dengan rincian sebagai berikut:
e 643 sampel rutin Produk Terapetik/Obat dengan hasil uji :

o 632 sampel (98,29%) memenuhi syarat (MS)

o 7 Sampel (1,08%) tidak memenuhi syarat (TMS) hasil sampling Balai Besar POM di Surabaya yang

terdiri dari 4 sampel targeted dan 3 sampel acak.
o 4 (0,63%) sampel Kadaluarsa hasil sampling Balai Besar POM di Surabaya dan tidak dilakukan

pengujian.




o 67 Sampel TMK I:abel, _dengan rincian 64 sampel hasil sampling Balai Besar POM di Surabaya dan

2 sampel hasil sampling Loka POM di Kediri, dan | sampel hasil sampling Loka POM di Jember.
Dari 67 sampel terdapat 64 sampel yang MS Uji Laboratorium dan 4 sampel yang TMS Uji
Laboratorium.

e 2 sampel Rokok Laboratorium Unggulan dari hasil sampling Balai Besar POM di Surabaya dengan hasil

uji semua sampel memenuhi syarat (MS) (100%)
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Gambar 6. Profil Pengujian Produk Terapetik/Obat Masing-masing UPT

700
600
500
400
300
200
100

0

m Sampel Diterima W MS  mTMS Pengujian = TMK Label/Penandaan  m Kedaluarsa

Gambar 7. Profil Pengujian Produk Terapetik/Obat Secara Keseluruhan

Dari 643 sampel rutin Produk Terapetik/Obat yang diuji, diperoleh hasil 7 sampel tidak memenuhi syarat
(TMS) dengan rincian sebagai berikut:

- TMS Penetapan Kadar dan Keseragaman Kandungan  : | sampel

- TMS Disolusi : 2 sampel
- TMS Waktu Hancur : 2 sampel
- TMS Identifikasi : 2 sampel
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TMS Penetapan
Kadar &
Keseragaman
Kandungan; 1

TMS Disolusi; 2

TMS Waktu Hancur;
2

TMS Identifikasi; 2

Gambar 8. Profil Pengujian Produk Terapetik/Obat Tidak Memenuhi Syarat

II1.1.2. Pengawasan Sarana Produksi Produk Obat

Jumlah industri farmasi di Jawa Timur adalah sejumlah 40 sarana dan pada tahun 2020 yang tersebar
di wilayah pengawasan Balai Besar POM di Surabaya sebanyak 39 sarana industri dan | sarana industri berada

di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Kediri.

Pengawasan oleh Balai Besar POM di Surabaya
Pengawasan yang dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Surabaya selama masa pandemi covid-19 di tahun
2020 dilakukan secara kombinasi daring/online dan luring/onsite. Metode daring/online dilakukan dengan
mempertimbangkan upaya pemerintah dalam pencegahan dan percepatan penanganan covid-19, sarana yang
berisiko tinggi menimbulkan penularan covid-19, dan analisa risiko terpaparnya petugas selama di perjalanan
dan di sarana.
Pada tahun 2020 Balai Besar POM di Surabaya telah dilakukan pemeriksaan sebanyak | | kali dengan rincian
sebagai berikut:

- Pemeriksaan secara mandiri sebanyak 8 kali.

- Pemeriksaan bersama dengan Direktorat Pengawasan Produk Terapetik dan PKRT Badan POM RI

sebanyak 3 kali

Dari pemeriksaan tersebut 9 sarana Industri Farmasi yang diperiksa telah menerapkan aspek Cara Pembuatan
Obat yang Baik (CPOB). Sedangkan 2 sarana masih belum seluruhnya menerapkan aspek CPOB. Hasil

pengawasan sarana Industri Farmasi telah dilaporkan ke Badan POM RI.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri

Di wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Kediri terdapat | industri Farmasi dan 6 sarana Unit Tranfusi
Darah. Pada tahun 2020, dilakukan pemeriksaan UTD Kota Kediri dalam rangka pra-sertifikasi CPOB oleh
petugas Badan POM dan BBPOM di Surabaya.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Jember

Dalam wilayah Loka POM di Kabupaten Jember tidak terdapat industri farmasi namun terdapat 5 Unit
Transfusi Darah Palang Merah Indonesia (UTD PMI). Pada tahun 2020 dilakukan pemeriksaan UTD Kabupaten
Jember dalam rangka pra-sertifikasi CPOB oleh petugas Badan POM dan BBPOM di Surabaya.
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Gambar 9. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat di Jawa Timur

II1.1.3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat

Pada tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan sarana distribusi/pelayanan produk terapetik/obat oleh Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten
Jember sebanyak 490 sarana, dengan cakupan pengawasan 6,29% dihitung dari total 7794 sarana
distribusi/pelayanan obat antara lain PBF, Apotek, Toko Obat, Instalasi Farmasi Pemerintah, Rumah Sakit,
Puskesmas serta Klinik.

Dari 490 sarana yang diperika, 258 sarana diperiksa dengan hasil memenuhi ketentuan dan 232 sarana tidak

memenuhi ketentuan kaidah CDOB.
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Gambar 10. Profil Penyebaran Pengawasan Sarana Distribusi Obat di Jawa Timur

Pengawasan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Pengawasan sarana distribusi obat bertujuan untuk memastikan sarana distribusi memenuhi cara distribusi
Obat yang Baik (CDOB) dan sesuai standar pelayanan Kesehatan. Pada masa pandemi covid |9 tahun 2020
pemeriksaan sarana dilakukan secara kombinasi daring/online dan luring/onsite.

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya memeriksa 346 sarana distribusi obat yang berada di wilayah
pengawasan Balai Besar POM di Surabaya dari total sarana 5641 sarana (6,13%). Dari 346 sarana yang
diperiksa, 161 sarana (46,53%) dengan hasil Memenuhi Ketentuan (MK) dan [85 sarana (53,47% ) sarana
idak Memenuhi Ketentuan (TMK)
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Gambar 11. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Balai Besar POM di Surabaya

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri

Dari | | 14 sarana distribusi obat yang menjadi cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten Kediri, 64 sarana
diperiksa oleh petugas Loka POM di Kabupaten Kediri dengan hasil 40 sarana Memenuhi Ketentuan dan 24
sarana (37,50%) Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Jember
Dari 1.009 sarana distribusi obat yang menjadi cakupan pengawasan Loka POM di Kabupaten Jember, 80
sarana diperiksa oleh petugas Loka POM di Kabupaten Jember dengan hasil 57 sarana memenuhi ketentuan

dan 23 sarana (28,75%) tidak memenuhi ketentuan (TMK).

a. Pengawasan Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Jumlah PBF di wilayah Provinsi Jawa Timur adalah 283 sarana yang tersebar di 17 kabupaten/kota dari
38 kabupaten/kota.

Balai Besar POM di Surabaya, sepanjang tahun 2020 telah melakukan pemeriksaan terhadap 78 sarana
PBF dari 236 sarana yang berada di wilayah Pengawasan Balai Besar POM di Surabaya, dengan hasil 51
sarana Memenuhi Ketentuan dan 27 sarana Tidak memenuhi Ketentuan terkait aspek Cara Distribusi
Obat yang Baik (CDOB). Pada Tahun 2020 dilakukan Penghentian Sementara Kegiatan (PSK) terhadap
2 (dua) sarana PBF.

Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan pengawasan terhadap |9 sarana PBF yang ada di wilayah Loka
POM di Kabupaten Kediri dengan memeriksa 5 sarana PBF dengan hasil | sarana memenuhi ketentuan
dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Jember memeriksa 9 sarana PBF dari 28 sarana yang ada di

wilayah pengawasan Loka POM di Kabupaten Jember, dengan hasil pemeriksaan memenuhi ketentuan.
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Gambar 12. Profil Pengawasan PBF di Provinsi Jawa Timur

b. Pengawasan Apotek
Terdapat 4239 sarana apotek yang tersebar di wilayah Jawa Timur. Dari sejumlah sarana tersebut hanya
4,58% sarana (194 sarana) yang dilakukan pemeriksaan oleh Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di
Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember-.
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Gambar 13. Profil Pengawasan Apotek di Provinsi Jawa Timur

Balai Besar POM di Surabaya melakukan pemeriksaan terhadap 121 Apotek selama tahun 2020, dengan
hasil pemeriksaan 40 Memenuhi Ketentuan dan 81 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan terkait temuan
pelanggaran pengelolaan obat di sarana pelayanan kefarmasian . Pada Tahun 2020 dilakukan Penghentian
Sementara Kegiatan (PSK) terhadap 2 (dua) sarana Apotek.

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Kediri memeriksa 39 sarana Apotek dengan hasil pemeriksaan
22 sarana memenuhi ketentuan dan |7 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Pemeriksaan sarana Apotek oleh Loka POM di Kabupaten Jember di lakukan terhadap 34 sarana dengan

hasil 21 sarana memenuhi ketentuan dan |3 sarana tidak memenuhi ketentuan.

c. Pengawasan Toko Obat
Sepanjang tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di
Kabupaten Jember melakukan pemeriksaan terhadap 40 sarana distribusi Toko Obat dari 44| sarana
yang menjadi target pengawasan.

Dari 40 sarana yang diperiksa oleh Balai Besar POM di Surabaya, 18 sarana memenuhi ketentuan dan 22

sarana tidak memenuhi ketentuan.
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Loka POM di Kabupaten Kediri melalukan pemeriksaan kepada || sarana dengan hasil 8 sarana

memenuhi ketentuan dan 3 sarana tidak memenuhi ketentuan.
Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Jember memeriksa 6 sarana Toko Obat dengan hasil 2 sarana

memenuhi ketentuan dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan.
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Gambar 14. Profil Pengawasan Toko Obat di Provinsi Jawa Timur

d. Pengawasan Instalasi Farmasi Pemerintah

Sarana instalasi farmasi pemerintah (IFP) berkedudukan kabupaten/kota setempat, Provinsi Jawa Timur
memiliki 38 sarana instalasi farmasi pemerintah kabupaten/kota dan | sarana instalasi farmasi pemerintah
milik pemerintah provinsi. Keseluruhan 39 sarana tersebut telah di periksa oleh Balai Besar POM di
Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember dengan hasil 21 sarana
memenuhi ketentuan dan |8 sarana tidak memenuhi ketentuan terkait aspek Cara Distribusi Obat yang

Baik (CDOB).
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Gambar 15. Profil Pengawasan Instalasi Farmasi Pemerintah di Provinsi Jawa Timur

e. Pengawasan Rumah Sakit

Provinsi Jawa Timur memiliki 461 Rumah Sakit yang tersebar di 38 Kabupaten/Kota yang menjadi wilayah
pengawasan Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten
Jember. Dari 471 sarana tersebut 28 sarana telah dilakukan pemeriksan pada tahun 2020 dengan hasil

14 sarana memenuhi ketentuan dan |4 sarana tidak memenuhi ketentuan.
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Gambar 16. Profil Pengawasan Rumah Sakit di Provinsi Jawa Timur

Pengawasan Puskesmas
Sepanjang tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di
Kabupaten Jember memeriksa 57 sarana Puskesmas dari 970 yang tersebar di Provinsi Jawa Timur

dengan hasil pemeriksaan 38 sarana memenuhi ketentuan dan 19 sarana tidak memenuhi ketentuan.
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Gambar 17. Profil Pengawasan Puskesmas di Provinsi Jawa Timur

Pengawasan Klinik

Di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2020, Klinik yang menjadi target pengawasan sebanyak 1351 sarana.
Dari 1351 sarana tersebut hanya 40 sarana yang diperiksa oleh Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM
di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember, dengan hasil 23 sarana memenuhi ketentuan

dan |7 sarana tidak memenuhi ketentuan
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Gambar 18. Profil Pengawasan Klinik di Provinsi Jawa Timur
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II1.2. PENGAWASAN NAPPZA

II1.2.1. Sampling dan Pengujian NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekursor dan Zat
Adiktif)
Sebagai Laboratorium Unggulan Rokok, Balai Besar POM di Surabaya melakukan sampling dan pengujian

terhadap sampel rutin Rokok sesuai Pedoman Prioritas Sampling tahun 2020, selain itu juga menerima dan

menguji sampel dari | | Balai Besar/Balai POM di Indonesia, yaitu:

|. Balai Besar POM di Denpasar : | sampel
2. Balai Besar POM di Mataram : 2 sampel
3. Balai POM di Mamuju : 2 sampel
4. Balai POM di Kupang : 2 sampel
5. Balai Besar POM di Banjarmasin : | sampel
6. Balai Besar POM di Ambon : 2 sampel
7. Balai POM di Gorontalo : 2 sampel
8. Pekanbaru : 2 sampel
9. Pangkal Pinang : 2 sampel
10. Manokwari : 2 sampel
I'l. Kendari : | sampel

Jumlah sampel Rokok selama tahun 2020 sebanyak 21 sampel terdiri dari:
* 2 sampel rutin, dengan hasil uji seluruhnya memenuhi syarat
* 19 sampel Laboratorium Unggulan (sampel dari Balai Besar/Balai POM di Indonesia), dengan hasil uji:
e 14 sampel (76,19%) memenuhi syarat
e 5 Sampel (23,81%) tidak memenuhi syarat
Rincian parameter uji Rokok yang tidak memenuhi syarat (TMS) sebagai berikut:
e TMS Nikotin : 3 sampel
e TMS Nikotin dan TAR : 2 sampel

TMS Niotin
dan Tar; 2;
10%

Gambar 19. Profile Pengujian NAPPZA di Balai Besar POM di Surabaya
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II1.3. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN OBAT TRADISIONAL

II1.3.1. Sampling dan Pengujian Obat Tradisional

Target sampling Obat Tradisional sesuai dengan prioritas sampling tahun 2020 adalah sebanyak 633 sampel,
dan hasil sampling tahun 2020 mencapai 74,72 % atau sebanyak 473 sampel dengan rincian sebanyak 385
sampel obat tradisional disampling oleh Balai Besar POM di Surabaya, 32 sampel disampling oleh Loka POM
di Kediri dan 56 sampel disampling oleh Loka POM Jember.

Pengawasan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Balai Besar POM di Surabaya melakukan sampling rutin terhadap 385 sampel obat tradisional terdiri dari 115
sampel targeted dan 270 sampel random (acak). Dari 385 sampel tersebut 6 sampel tidak diuji oleh
laboratorium karena Tanpa ljin Edar/ilegal/palsu, rusak dan kadaluwarsa. Sedangkan 379 sampel sisanya

dilakukan pengujian oleh laboratorium.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri
Sampel Produk Obat Tradisional yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Kediri sebanyak 32 sampel
yang berasal dari anggaran rutin DIPA, terdiri dari 10 sampel targeted dan 22 sampel random (acak). Pengujian

sampel selanjutnya dilakukan oleh BBPOM di Surabaya.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Jember
Sampel Produk Obat Tradisional yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Jember sebanyak 56 sampel
yang berasal dari anggaran rutin DIPA, terdiri dari | 7 sampel targeted dan 39 sampel random (acak). Pengujian

sampel selanjutnya dilakukan oleh BBPOM di Surabaya.

Pengujian oleh Balai Besar POM di Surabaya
Jumlah sampel yang diterima oleh laboratorium pengujian Balai Besar POM di Surabaya terdiri dari :

- 385 sampel rutin yang di sampling Balai Besar POM di Surabaya dengan hasil sampel yang tidak diuji
karena TIE/palsulilegal, rusak dan kadaluarsa sebanyak 6 sampel, 346 sampel memenuhi syarat, 30 sampel
tidak memenuhi ketentuan (TMK) label/penandaan serta 3 sampel tdak memenuhi syarat kelayakan
mutu.

- |1 sampel dilakukan pengujian dari hasil penyidikan dengan hasil keseluruhan tidak memenuhi syarat.

- | sampel yang diajukan oleh Pihak 3 dilakukan pengujian dengan hasil pengujian sesuai tersebut.

- Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan sampling terhadap 32 sampel, dengan hasil keseluruhan
memenuhi syarat.

- Loka POM di Kabupaten Jember dari 56 sampel yang diambil, 47 sampel memenuhi syarat dan 9 sampel

tidak memenuhi ketentuan label/penandaan.

Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya




385 379

400
350
300
250

150

100 56 56
30 323232 47

50 6 3 0 00 0 0o 9 1o 11 5 11, 101100
e el e A i

Sampling Rutin Sampling Rutin Kediri Sampling Rutin Sampel Penindakan Sampel Pihak 3
Surabaya Jember

W Sampel  MTIE/llegal/Palsu/Rusak/Kadaluarsa ~ ®Sampel diUji ®MS BTMS Pengujian  ®TMK Label/Penandaan

Gambar 20. Profile Sampling dan Pengujian Obat Tradisional

II1.3.2. Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Jumlah sarana produksi obat tradisional di Provinsi Jawa Timur sejumlah |16 sarana yang tersebar di area
pengawasan Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten
Jember, terdiri dari 14 sarana Industri Obat Tradisional (IOT), 3 sarana Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA),

93 sarana UKOT (Usaha Kecil Obat Tradisonal) dan 6 sarana UMOT (Usaha Mikro Obat Tradisional).
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Gambar 21. Profil Pengawasan Sarana Produksi Obat Tradisional

Pengawasan Sarana Produksi oleh Balai Besar POM di Surabaya

Pengawasan sarana produksi obat tradisional bertujuan untuk memastikan sarana produksi obat tradisional
memenuhi Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB). Pada tahun 2020, Balai Besar POM di
Surabaya telah melakukan pemeriksaan terhadap | sarana IOT dengan hasil sarana memenuhi ketentuan, 38
sarana Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) dengan hasil |16 sarana memenuhi ketentuan, 22 sarana tidak
memenuhi ketentuan serta 3 sarana Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dengan hasil memenuhi

ketentuan 2 sarana dan | sarana tidak memenuhi ketentuan.

Pengawasan Sarana Produksi oleh Loka POM di Kabupaten Kediri
Jumlah sarana produksi obat tradisional yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kediri sebanyak
7 sarana yang berbentuk Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Pada tahun 2020, untuk memastikan UKOT

memenuhi cara produksi obat tradisional yang baik, telah dilakukan pengawasan terhadap 5 sarana UKOT,

dengan hasil pemeriksaan keseluruhan memenuhi ketentuan.
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Pengawasan Sarana Produksi oleh Loka POM di Kabupaten Jember

Jumlah sarana produksi obat tradisional yang berada di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Jember
sebanyak 7 sarana yang merupakan jenis Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT). Pada tahun 2020 pengawasan
sarana produksi obat tradisional dilakukan 7 sarana produksi produk obat tradisional dengan hasil pengawasan

2 sarana memenuhi ketentuan dan 5 saranan tidak memenuhi ketentuan.

II1.3.3. Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional

Sarana distribusi produk Obat Tradisional di Jawa Timur yang dijadikan target pengawasan sebanyak 831
sarana yang tersebar di 38 kabupaten/kota di Jawa Timur. Selama tahun 2019 telah dilakukan pengawasan
oleh Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember

terhadap 132 sarana distribusi produk obat tradisional.

900 831
800
700
600
500 403
400 275
300 32 153
200 87 99
45 40 59 18
100 4 14 15 ¢ 14
0

Jawa Timur Surabaya Kediri Jember
M Sarana Distribusi OT M Sarana Diperiksa B MK BTMK

Gambar 22. Profil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional di Jawa Timur

Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional oleh Balai Besar POM di Surabaya
Tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya telah melakukan pengawasan terhadap sarana distribusi obat
tradisional bersamaan dengan sarana distribusi suplemen kesehatan sebanyak 71 sarana dalam rangka
pengawasan produk illegal, palsu, tanpa izin edar dan mengandung bahan kimia obat di peredaran serta untuk
memastikan bahwa distributor/importir/pengecer obat tradisional dan suplemen kesehatan tidak
mengedarkan produk obat tradisional dan suplemen kesehatan yang tidak memenuhi ketentuan, dengan hasil
sebagai berikut :

e memenuhi ketentuan : 18 sarana

e tidak memenuhi ketentuan : 53 sarana
Sarana tidak memenuhi ketentuan diantaranya terkait penjualan obat tradisional/suplemen kesehatan
kadaluarsa, tanpa izin edar dan atau tercantum dalam public warning Badan POM, produk palsu, penjualan
obat-obatan serta penandaan/label kemasan yang tidak memenuhi ketentuan. Pengawasan rutin sarana
distribusi obat tradisional dan suplemen kesehatan di tahun 2020 diperoleh temuan 404 item produk obat
tradisional/suplemen kesehatan tanpa izin edar/kadaluarsa/palsu/penjualan obat-obatan dengan nilai
keekonomian Rp. 44.575.850,-
Tindak lanjut hasil pengawasan berupa Peringatan atau Peringatan Keras ke sarana dan dilaporkan ke Badan
POM, dengan tembusan ke Dinas Kesehatan kabupaten/kota setempat sebagai bahan pembinaan, peringatan

dan pemberian sanksi kepada sarana. Temuan terhadap obat tradisional atau suplemen kesehatan tanpa izin
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edar (TIE) diamankan untuk dimusnahkan, sedangkan terhadap produk kadaluarsa dimusnahkan ditempat oleh

pemilik/penguasa barang dengan disaksikan oleh petugas Balai Besar POM di Surabaya.

Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional oleh Loka POM di Kabupaten Kediri

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Kediri telah melakukan pemeriksaan pada sarana distribusi obat
tradisional sebanyak |5 sarana. Pemeriksaan dilakukan dalam rangka pengawasan produk obat tradisional
ilegal dan untuk memastikan bahwa distributor/importir/pengecer obat tradisional mengedarkan produk obat
tradisional yang memenuhi ketentuan, dengan hasil sebagai berikut:

- memenuhi ketentuan : 8sarana

- tidak memenuhi ketentuan : 7 sarana

Tindak lanjut hasil pengawasan berupa surat peringatan/peringatan keras dikrim ke sarana dengan tembusan

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota serta dilaporkan ke Badan POM.

Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional oleh Loka POM di Kabupaten Jember

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Jember telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi obat
tradisional sebanyak 18 sarana dalam rangka pengawasan produk ilegal dan untuk memastikan bahwa
distributor/importir/pengecer obat tradisional tidak mengedarkan produk obat tradisional yang tidak
memenuhi ketentuan, dengan hasil sebagai berikut:

. memenuhi ketentuan 12 sarana

. tidak memenuhi ketentuan : 16 sarana

Temuan dari pengawasan sarana berupa produk obat tradisional tanpa ijin edar atau ijin edar palsu
dimusnahkan ditempat oleh pemilik sarana dengan disaksikan oleh petugas Loka POM di Kabupaten Jember.
Tindak lanjut hasil pengawasan berupa Peringatan ke sarana dilaporkan ke Badan POM, dengan tembusan ke

BBPOM di Surabaya dan Dinas Kesehatan kabupaten setempat sebagai bahan pembinaan.




II1.4. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN SUPLEMEN
KESEHATAN

II1.4.1. Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

Target sampling suplemen kesehatan sesuai dengan prioritas sampling tahun 2020 adalah sebanyak 159
sampel, dengan rincian sebanyak 129 sampel suplemen kesehatan disampling oleh Balai Besar POM di
Surabaya, | | sampel disampling oleh Loka POM di Kediri dan 19 sampel disampling oleh Loka POM Jember.
Balai Besar POM di Surabaya melakukan sampling rutin terhadap 129 sampel obat tradisional terdiri dari 19
sampel targeted dan |10 sampel random (acak). Dari 129 sampel tersebut dilakukan pengujian oleh
laboratorium.
Sampel Produk Suplemen Kesehatan yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Kediri sebanyak | | sampel
yang berasal dari anggaran rutin DIPA, terdiri dari 2 sampel targeted dan 9 sampel random (acak). Pengujian
sampel selanjutnya dilakukan oleh Balai Besar POM di Surabaya
Sampel Produk Obat Tradisional yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Jember sebanyak 19 sampel
yang berasal dari anggaran rutin DIPA, terdiri dari 6 sampel targeted dan |3 sampel random (acak). Pengujian
sampel selanjutnya dilakukan oleh Balai Besar POM di Surabaya.
Jumlah sampel yang diterima oleh laboratorium pengujian Balai Besar POM di Surabaya terdiri dari :
- 129 sampel rutin yang di sampling Balai Besar POM di Surabaya dilakukan pengujian dengan hasil sampel
memenuhi syarat secara keseluruhan
- Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan sampling terhadap || sampel dan dilakukan pengujian,
dengan hasil keseluruhan memenuhi syarat.
- Loka POM di Kabupaten Jember melakukan sampling terhadap 19 sampel, dengan hasil 18 sampel

memenuhi syarat dan | sampel tidak memenuhi ketentuan label/penandan.
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Gambar 23. Profile Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan

I11.4.2. Pengawasan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan

Pengawasan sarana produksi suplemen kesehatan di Jawa Timur dilakukan pada industri farmasi, industri obat
tradisional dan industri pangan serta industri yang memproduksi suplemen kesehatan. Produksi suplemen
kesehatan yang dilakukan di fasilitas industri farmasi, obat tradisional dan pangan harus mempunyai surat
persetujuan pemakaian fasilitas bersama dari Badan POM. Jumlah industri farmasi yang memproduksi produk

suplemen kesehatan sebanyak |6 sarana, industri obat tradisional 3 sarana, industri pangan 5 sarana dan
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industri suplemen kesehatan | sarana. Pemeriksaan sarana produksi suplemen kesehatan tahun 2020

dilakukan terhadap 2 sarana industri farmasi secara daring (online) dengan hasil | sarana memenuhi ketentuan

dan | sarana tidak memenuhi ketentuan.

II1.4.3. Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan

Balai Besar POM di Surabaya, melaksanakan pengawasan sarana distribusi suplemen kesehatan bersamaan
dengan pengawasan terhadap sarana distribusi obat tradisional.
Loka POM di Kabupaten Jember melaksanakan pengawasan terhadap 8 sarana distribusi suplemen kesehatan

dengan hasil 6 sarana memenuhi ketentuan dan 2 sarana tidak memenuhi ketentuan.

ITI1.5. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN KOSMETIK

II1.5.1. Sampling dan Pengujian Kosmetik

Realisasi Jumlah sampling Kosmetik tahun 2020 sebanyak 943 sampel dengan rincian 770 disampling oleh Balai
Besar POM di Surabaya, 64 sampel disampling oleh Loka POM di Kabupaten Kediri dan 109 sampel disampling
oleh Loka POM di Kabupaten Jember.

Keseluruhan sampel kosmetik yang disampling diuji di laboratorium Balai Besar POM di Surabaya.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri
Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan sampling terhadap 64 sampel kosmetik yang terdiri dari 50 sampel
acak dan |4 sampel targeted. Hasil dari 64 sampel kosmetik yang diuji 58 sampel memenuhi syarat dan 6

sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan/label.

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Jember
Sampel Produk Kosmetik yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Jember sebanyak 109 sampel yang
terdiri dari 87 sampel acak dan 22 sampel targeted. Hasil dari 109 sampel kosmetik yang diuji 101 sampel

memenuhi syarat dan 8 sampel tidak memenuhi ketentuan penandaan/label.
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Gambar 24. Profile Sampling dan Pengujian Kosmetik
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Pengujian oleh Balai Besar POM di Surabaya

Sampel rutin yang diuji oleh laboratorium kosmetik Balai Besar POM di Surabaya sebanyak 943 sampel dengan
hasil uji 17 sampel tidak memenuhi syarat pengujian (16 sampel mengandung Merah K3, | sampel mengandung
Merah K10), dan 86 sampel tidak memenuhi ketentuan label/penandaan.

Sepanjang tahun 2020, sampel produk kosmetik yang dilakukan pengujian oleh Laboratorium Balai Besar POM
di Surabaya selain 943 sampel rutin terdapat |0 sampel pihak Ill dengan hasil uji 3 sampel tidak memenuhi
syarat terdiri dari | sampel mengandung merkuri dan 2 sampel yang kadar metanol lebih dari persyaratan
serta | sampel HPST, dan 27 sampel Penelusuran Kasus dengan hasil uji 12 sampel tidak memenuhi syarat
terdiri dari 3 sampel mengandung tretinoin dan 9 sampel mengandung merkuri. Total sampel yang diuji selama
tahun 2020 adalah 980 sampel dengan jumlah parameter yang diuji adalah 4654 parameter.

Selain sampel tersebut di atas, laboratorium kosmetik Balai besar POM di Surabaya juga menguji sampel
rujukan dari Balai POM di Serang sebanyak 2 sampel dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (positif Merah
K3) dan | sampel rujukan dari Balai POM di Kupang dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (positif Merah

K3).
/ TMS Merah K10; 1
< T™S; 35 /
I
\— TMS Merkuri; 10

TMS Tretinoin; 3

Gambar 25. Profile Pengujian Sampel Kosmetik

II1.5.2. Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik

Sarana Produksi produk Kosmetika di Jawa Timur berjumlah 98 sarana. Pada tahun 2020 telah dilakukan
pengawasan kepada 23 sarana yang dilakukan oleh Balai Besar POM di Surabaya, Loka POM di Kabupaten

Kediri dan Loka POM di Kabupaten Jember, dengan hasil 17 sarana memenuhi ketentuan dan 6 sarana tidak

memenuhi ketentuan.
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Gambar 26. Profil Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik di Jawa Timur

Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik Balai Besar POM di Surabaya

Pengawasan sarana produksi kosmetika bertujuan untuk memastikan sarana produksi kosmetika memenuhi
Cara Produksi Kosmetika yang Baik (CPKB). Pemeriksaan sarana produksi kosmetika oleh Balai Besar POM
di Surabaya pada tahun 2020 dilakukan terhadap 20 sarana industri kosmetika dengan hasil sarana memenuhi
ketentuan 16 sarana dan 4 sarana tidak memenuhi ketentuan dengan temuan terkait dengan penerapan
CPKB.

Hasil pemeriksaan telah dilaporkan ke Badan POM. Terhadap sarana produksi kosmetik golongan A yang
tidak memenuhi ketentuan, tindak lanjut (sanksi) akan diberikan oleh Badan POM sedangkan untuk golongan

B diberikan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik Loka POM di Kabupaten Kediri

Jumlah sarana produksi kosmetika di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kediri sebanyak 4 sarana, dan
pada tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan dalam rangka pengawasan rutin untuk memastikan industri
kosmetik menerapkan cara produksi kosmetik yang baik terhadap 2 sarana (50 %) dengan hasil pemeriksaan

| sarana memenuhi ketentuan dan | sarana tidak memenuhi ketentuan.

Pengawasan Sarana Produksi Kosmetik Loka POM di Kabupaten Jember
Jumlah sarana produksi kosmetika di wilayah Loka POM di Kabupaten Jember sebanyak | sarana dan pada
tahun 2020 telah dilakukan pemeriksaan dalam rangka pengawasan rutin pada sarana tersebut dengan hasil

pemeriksaan memenuhi ketentuan.

II1.5.3. Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik oleh Balai Besar POM di Surabaya

Jumlah sarana distribusi kosmetika yang ada di UPT Balai Besar POM di Surabaya sebanyak 426 sarana.
Sarana distribusi kosmetika terdiri dari toko kosmetik, klinik kecantikan, salon, spa dan pemilik notifikasi
serta importir kosmetika. Tahun 2020 telah dilakukan pengawasan terhadap 97 sarana distribusi kosmetika

Hasil pemeriksaan menunjukkan 47 sarana memenuhi ketentuan dan 50 sarana tidak memenuhi ketentuan.

Laporan Tahunan 2020 Balai Besar POM di Surabaya




Sarana tidak memenuhi ketentuan diantaranya terkait penjualan kosmetik kadaluarsa, tanpa izin edar dan

atau tercantum dalam public warning Badan POM. Pengawasan rutin sarana distribusi kosmetika di tahun
2020 diperoleh temuan 335 item produk kosmetika tanpa izin edar dengan nilai keekonomian Rp.
284.111.000,- dan 13 item produk kosmetika kadaluarsa dengan nilai keekonomian Rp. 3.394.150,-.

Tindak lanjut hasil pengawasan berupa Peringatan atau Peringatan Keras ke sarana dan dilaporkan ke Badan
POM, dengan tembusan ke Dinas Kesehatan kabupaten/kota setempat sebagai bahan pembinaan, peringatan
dan pemberian sanksi kepada sarana. Temuan terhadap kosmetika tanpa izin edar (TIE) diamankan untuk
dimusnahkan, sedangkan terhadap kosmetika kadaluarsa dimusnahkan ditempat oleh pemilik/penguasa

barang dengan disaksikan oleh petugas BBPOM.

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik oleh Loka POM di Kabupaten Kediri
Pada tahun 2020, jumlah sarana distribusi kosmetik yang telah diperiksa Loka POM di Kabupaten Kediri
sebanyak 16 sarana yang tersebar di 6 Kabupaten/Kota. Pemeriksaan dilakukan dalam rangka mengawasi
peredaran kosmetik tanpa izin edar dan/atau mengandung bahan berbahaya.
Hasil pemeriksaan:

- memenuhi ketentuan : Il sarana

- tidak memenuhi ketentuan : 5 sarana
Tindak lanjut hasil pengawasan berupa surat peringatan ke sarana dengan tembusan Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota serta dilaporkan ke Badan POM.

Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik oleh Loka POM di Kabupaten Jember
Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Jember telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi kosmetik
sebanyak 24 sarana dalam rangka pengawasan produk ilegal dan/atau mengandung bahan berbahaya untuk
memastikan bahwa distributor/importir/pengecer kosmetik tidak mengedarkan produk yang tidak
memenuhi ketentuan, dengan hasil sebagai berikut:

¢ memenuhi ketentuan :7 sarana

e tidak memenuhi ketentuan : 17 sarana
Temuan dari pengawasan sarana berupa produk kosmetik tanpa ijin edar dimusnahkan ditempat oleh pemilik
sarana dengan disaksikan oleh petugas Loka POM di Kabupaten Jember. Tindak lanjut hasil pengawasan
berupa Peringatan ke sarana dengan tembusan ke Badan POM, Balai Besar POM di Surabaya dan Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat sebagai bahan pembinaan.
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II1.6. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN & KEMANFAATAN PRODUK PANGAN

DAN KEMASAN PANGAN

II1.6.1. Sampling dan Pengujian Pangan
Sampel Rutin Produk Pangan (Targeted dan Random) Tahun Anggaran 2020 sebanyak 1029 (pencapaian 100

% dari rencana tahunan) dengan rincian 949 sampel disampling oleh Balai Besar POM di Surabaya, 40 Sampel
disampling oleh Loka POM di Kabupaten Kediri dan 40 sampel disampling oleh Loka POM di Kabupaten
Jember. Rincian jenis kategori sampel dan jumlahnya tertera pada lampiran Tabel |A. Dari 1029 sampel

tersebut, 3 diantaranya merupakan sampel tanpa ijin edar sehingga tidak perlu dilakukan uji laboratorium.

Dari 1026 sampel rutin yang diuji, sebanyak 783 sampel (76,31%) memenuhi syarat dan 243 sampel (23,69%)
tidak memenuhi syarat (TMS). Sampel yang tidak memenuhi syarat tersebut terdiri dari 79 sampel TMK
label/penandaan dan MS uji laboratorium ; 62 sampel MK label/penandaan dan TMS uji laboratorium ; 33

sampel TMK label/penandaan dan TMS uji laboratorium ; dan 69 sampel TMS uji (khusus pangan purposive).

Laboratorium Pengujian di Balai Besar POM di Surabaya melakukan pengujian terhadap mutu, keamanan

pangan dan bahan berbahaya meliputi uji kimia fisika dan uji mikrobiologi.

Total sampel Produk Pangan yang diterima oleh Laboratorium Pengujian pada Tahun Anggaran 2020 sebanyak
1094 sampel terdiri dari sampel Pangan Rutin yang termasuk didalamnya sampel Fortifikasi (Garam
Beryodium, Minyak Goreng Sawit, dan tepung), Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) dan Bahan
Berbahaya/Kemasan Pangan, serta sampel pangan non rutin (Tabel 1B) yang terdiri dari Laboratorium Keliling,

Penelusuran Kasus, dan sampel Pihak lIl.

Sampel yang telah selesai diuji sebanyak 1091 (100%) sampel, dengan hasil uji 830 sampel (76,08 %) memenuhi
syarat dan 261 (23,92%) sampel tidak memenuhi syarat. Rincian sampel dan hasil uji produk pangan tahun
anggaran 2020 sebagai berikut:
- Pangan rutin sejumlah 1026 sampel yang diuji. Dari 1026 pangan rutin tersebut diuji 60 sampel Garam
beryodium dengan hasil uji 13 sampel (21,67%%) tidak memenuhi syarat kimia; |5 sampel Minyak
Goreng Sawit dengan hasil uji 4 sampel tidak memenuhi syarat; 15 sampel tepung terigu dengan hasil
6 sampel tidak memenuhi syarat ; Bahan berbahaya berupa kemasan pangan dan peralatan makan
sejumlah 3 sampel, dengan hasil uji 3 sampel (100%) memenuhi syarat kimia serta Pangan Jajanan
Anak Sekolah (PJAS) sejumlah 216 sampel, dengan hasil uji 55 sampel (25,46 %) tidak memenuhi
syarat;
- Laboratorium keliling sejumlah 22 sampel, dengan hasil uji 22 sampel (100%) memenuhi syarat;
- Penelusuran Kasus sejumlah 4 sampel, dengan hasil uji 4 sampel tidak memenuhi syarat;

- Pihak Il sejumlah 39 sampel, dengan hasil uji 14 sampel tidak memenuhi syarat.
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Gambar 27. Profil Pengujian Sampel Pangan

Dari 1026 sampel pangan rutin (BBPOM Surabaya, Loka POM di Kediri dan Loka POM di Jember) yang diuji,
sebanyak 783 sampel (76,31%) memenuhi syarat dan 243 sampel (23,69%) tidak memenuhi syarat (TMS).
Sampel yang tidak memenuhi syarat tersebut terdiri dari 79 sampel TMK label/penandaan dan MS uiji
laboratorium ; 62 sampel MK label/penandaan dan TMS uiji laboratorium; 33 sampel TMK label/penandaan

dan TMS uji laboratorium ; dan 69 sampel TMS uji (khusus pangan purposive).

.
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Gambar 28. Profil Pengujian Sampel Pangan Rutin

Jenis parameter uji sampel pangan rutin yang disampling BBPOM Surabaya yang tidak memenuhi syarat diluar
sampel fortifikasi (Garam beryodium, minyak goreng sawit, dan tepung terigu) sampel Pangan Jajanan Anak

Sekolah dan sampell Bahan Berbahaya dapat diuraikan sebagai berikut :

Boraks H| Siklamat+Acesulfam H|
Benzoat 2 Sakarin+Siklamat H|
Siklamat 13 Tartrazin 2
Sulfit H| Asam Propionat+AKK H|
Enzim Diastase 2 Angka Kapang Khamir (AKK) 42
Aflatoksin M1 H| ALT H|

ALT+AKK 2

Aflatoksin Bl
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Rhodamin B : Mikro(Cacing) H|

Sakarin :

Sedangkan sampel pangan yang disampling oleh Loka POM di Kabupaten Kediri rincian jenis parameter uji

yang tidak memenuhi syarat meliputi | TMS Angka Kapang Khamir

Pada tahun 2020 telah diuji 3 sampel bahan berbahaya berupa kemasan pangan dan peralatan makan dengan
hasil uji keseluruhan memenuhi syarat. Parameter uji untuk bahan berbahaya antara lain yaitu migrasi
formaldehid, migrasi melamin, migrasi logam Pb, migrasi logam Cd, migrasi logam Hg, dan migrasi logam

Cr(lV).

Dalam rangka mensukseskan gerakan menuju pangan jajanan yang aman, bermutu dan bergizi, Balai Besar
POM di Surabaya terus melakukan pengawasan pangan jajanan anak sekolah (PJAS) melalui sampling, pengujian
dan pemberian komunikasi, informasi dan edukasi (KIE) kepada komunitas sekolah dasar. Jumlah sampel PJAS
yang diterima tahun 2020 adalah 216 sampel. Dengan rincian 160 sampel disampling oleh Balai Besar POM di
Surabaya, 24 sampel disampling oleh Loka POM di Kediri, dan 32 sampel disampling oleh Loka POM di Jember.
Hasil pengujian sampel Pangan Jajanan Anak Sekolah yaitu 161 sampel memenuhi syarat dan 55 sampel tidak

memenuhi syarat. Adapun rincian parameter yang tidak memenuhi syarat (TMS) sebagai berikut:

- Siklamat : 11 sampel
- MPN E. Coli : 35 sampel
- Siklamat + MPN E. Coli ;9 sampel

Pengujian Sampel Laboratorium Keliling

Balai Besar POM di Surabaya bersama Loka POM Kediri dan Loka POM Jember berupaya memberikan
pelayanan dan perlindungan kepada masyarakat dari pangan yang beresiko terhadap kesehatan melalui
operasional laboratorium keliling yaitu dengan melakukan sampling dan pengujian pangan menggunakan rapid
test kit. Sampling dilakukan di dalam dan sekitar sekolah, pasar tradisional, sentra oleh-oleh dan pedagang

kaki lima.

Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya melakukan pengujian sampel melalui operasional laboratorium

keliling sebanyak 22 sampel dengan hasil seluruhnya memenuhi syarat.

Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan pengujian sampel mandiri menggunakan rapid test kit melalui
operasional laboratorium keliling terhadap 150 sampel dengan hasil 145 sampel memenuhi syarat dan 5
sampel tidak memenuhi syarat, dengan rincian | sampel mengandung Rhodamin B, | sampel mengandung

Boraks & Rodhamin B dan 3 sampel mengandung Formalin.

Loka POM di Kabupaten Jember melakukan pengujian sampel mandiri menggunakan rapid test kit melalui
operasional laboratorium keliling terhadap 168 sampel dengan hasil 30 sampel memenuhi syarat dan 138
sampel tidak memenuhi syarat, dengan rincian |12 sampel mengandung Boraks, 9 sampel mengandung

Formalin, Rhodamin B ditemukan di 7 sampel dan 2 sampel mengandung Boraks dan Rhodamin B.




Hasil pengujian laboratorium keliling telah disampaikan ke Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dengan tembusan

instansi terkait lainnya sebagai bahan tindak lanjut.

Hasil evaluasi di atas menunjukkan bahwa perlu peningkatan koordinasi dengan lintas sektor terkait bimbingan
teknis, penyuluhan dan percepatan sertifikasi pangan industri rumah tangga serta pemberdayaan masyarakat
agar mampu melindungi diri dari produk pangan yang mengandung bahan berbahaya, utamanya meningkatkan

pengetahuan dan kesadaran masyarakat.

Pengujian Sampel Penelusuran Kasus
Dalam rangka mendukung kegiatan investigasi awal/penyidikan maka dilakukan pembelian sampel kasus untuk
penelusuran kasus dan sebagai bukti ada tidaknya pelanggaran. Dari hasil pengujian 4 sampel penelusuran

kasus, 4 sampel (100%) tidak memenuhi syarat dengan rincian parameter sebagai berikut:

e Etanol + Metanol : | sampel
e KIO3 : | sampel
e NaCl : | sampel
e KIO3 + NaCl : | sampel

Pengujian Sampel Pihak Il
Selain pengujian sampel internal, juga dilakukan pengujian terhadap sampel eksternal atau sampel dari pihak
Il antara lain dari Kepolisian, Rumah Sakit dan Dinas Kesehatan dengan jumlah sampel yang diterima sebanyak
39 sampel, dengan rincian hasil uji 22 sampel Memenuhi Syarat dan 17 sampel (43,59%) Tidak Memenuhi
Syarat, dengan rincian parameter sebagai berikut :

e Boraks 16

e Formalin o

e Histamin

NN

e Metanol, Etanol

e Logam Pb, As, Hg, Zn, Cd dan Mikrobiologi o

II1.6.2. Pengawasan Sarana Produksi Pangan

Pengawasan Sarana Produksi Pangan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Dalam rangka memastikan Cara Produksi Pangan Olahan Yang Baik (CPPB), telah dilakukan pemeriksaan
sarana produksi pangan yang memiliki registrasi MD dan PIRT yang berada di wilayah cakupan area Balai Besar
POM di Surabaya, sebanyak 271 sarana MD dan 21 sarana PIRT dengan hasil 153 sarana Memenuhi Ketentuan
(151 sarana MD dan 2 sarana PIRT ) dan 139 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan (120 sarana MD dan 19
sarana PIRT) . Pada sarana yang tidak memenuhi ketentuan ditemukan pelanggaran terkait dengan penerapan

CPPB.

Pengawasan Sarana Produksi Pangan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri
Jumlah sarana produksi produk pangan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Kediri sebanyak 41 15 sarana

yang terdiri dari Industri Pangan 69 sarana dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 4049 sarana. Pada tahun
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2020 telah dilakukan pengawasan terhadap 53 sarana produksi produk pangan oleh petugas Loka POM di

Kabupaten Kediri, yang terdiri dari 45sarana Industri Pangan dan 8 sarana IRTP, dengan hasil sebagai berikut :

Sarana Industri Pangan :

e memenuhi ketentuan : 21 sarana
e tidak memenuhi ketentuan : 24 sarana
Sarana IRTP :

e memenuhi ketentuan : 3 sarana
e tidak memenuhi ketentuan :5 sarana

Pengawasan Sarana Produksi Pangan oleh Loka POM di Kabupaten Jember

Jumlah sarana produksi produk pangan di wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Jember sebanyak 2168 sarana
yang terdiri dari Industri Pangan 64 sarana dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 2104 sarana. Pada tahun
2020 telah dilakukan pengawasan terhadap 48 sarana produksi produk pangan oleh petugas Loka POM di
Kabupaten Jember, yang terdiri dari 42 sarana Industri Pangan dan 6 sarana IRTP, dengan hasil sebagai berikut :

Sarana Industri Pangan :

e memenuhi ketentuan : 16 sarana
e tidak memenuhi ketentuan : 26 sarana
Sarana IRTP :
e memenuhi ketentuan :0 sarana
e tidak memenuhi ketentuan : 6 sarana
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Gambar 29. Profil Pemeriksaan Sarana Industri Pangan Jawa Timur
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Gambar 30. Profil Pemeriksaan Sarana Industri Rumah Tangga Pangan di Jawa Timur

I11.6.3. Pengawasan Sarana Distribusi Pangan

Pengawasan oleh Balai Besar POM di Surabaya

Sarana distribusi pangan yang telah diperiksa sebanyak 84 sarana, termasuk sarana penjual parsel dan pedagang
bahan berbahaya dengan hasil 50 sarana (59,52 %) memenuhi ketentuan dan 34 sarana (40,48 %)

Hasil tidak memenuhi ketentuan antara lain sarana distribusi menjual pangan kadaluarsa, tanpa izin edar dan
atau rusak.

Selain terhadap sarana distribusi pangan, Balai Besar POM di Surabaya juga melakukan pengawasan terhadap
sarana distribusi bahan berbahaya. Pengawasan ini dilaksanakan terhadap 2 sarana distribusi dan pengecer
bahan berbahaya, dengan hasil seluruh sarana memenuhi ketentuan.

Pengawasan sarana distribusi parcel dilakukan bersama-sama dengan pengawasan distribusi pangan. Selama
Intensifikasi Pengawasan Pangan (IWP) Menjelang Lebaran 2020 ditemukan 28 item pangan yang tidak
memenuhi syarat dengan nilai temuan sebesar Rp. 27.644.650. Sedangkan pada IWP menjelang Natal 2020
dan Tahun Baru 2021 ditemukan 15 item pangan yang tidak memenuhi syarat dengan nilai temuan sebesar

Rp. 8.867.730

Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Kediri

Pada tahun 2020, Loka POM di Kabupaten Kediri melakukan pemeriksaan rutin pada 30 sarana distribusi
pangan. Pemeriksaan dilakukan untuk mengawasi cara distribusi pangan yang dilakukan oleh sarana dengan
fokus terhadap adanya produk pangan tanpa izin edar, rusak, melewati batas tanggal kedaluwarsa dan
ketidaksesuaian label (TMK Label).

Hasil pemeriksaan:

- memenuhi ketentuan : 14 sarana

- tidak memenuhi ketentuan : 16 sarana
Pengawasan oleh Loka POM di Kabupaten Jember

Pada tahun 2020 Loka POM di Kabupaten Jember telah melakukan pemeriksaan sarana distribusi produk

sebanyak 4| sarana dengan hasil sebagai berikut:
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e memenuhi ketentuan : 12 sarana

e tidak memenuhi ketentuan :29 sarana
Temuan dari pengawasan sarana berupa produk pangan tanpa ijin edar, kemasan rusak atau kedaluwarsa
dimusnahkan ditempat oleh pemilik sarana dengan disaksikan oleh petugas Loka POM di Kabupaten Jember
atau dikembalikan ke distributor untuk ditukar dengan produk kemasan baik. Tindak lanjut hasil pengawasan
berupa Peringatan ke sarana, dengan tembusan ke Badan POM, Balai Besar POM di Surabaya dan Dinas

Kesehatan Kabupaten setempat sebagai bahan pembinaan.
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II1.7. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ATAU DISTRIBUSI

OBAT DAN MAKANAN

Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi serta Distribusi Obat dan Makanan merupakan salah satu
kegiatan pengawasan Pre dan Post Market. Pada tahun 2020 Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan
di Surabaya melakukan Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi serta Distribusi Obat dan Makanan
sebagai berikut:

I. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE)

2. Pengawasan dalam rangka Penerbitan Surat Keterangan Impor.

w

Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi dalam rangka Pendaftaran Produk Obat dan
Makanan.

Surveilan Piagam Bintang Satu Keamanan Pangan.

Surveilan Piagam Bintang Keamanan Pangan Kantin Sekolah

Pemeriksaan Sarana Produksi bersama dengan Badan POM

N o ok

Pendampingan UMKM Pangan

I. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE)
Pada Tahun 2020 Balai Besar POM di Surabaya telah menerbitkan SKI sebanyak 8.909 surat dengan jumlah
item sebanyak 19.347 item. SKI terbanyak adalah komoditi Bahan Pangan dengan total 4.424 surat (5.807

item) atau sebanyak 49,66% dari total jumlah SKI yang diterbitkan.

Suplemen Kesehatan | &4
Produk Pangan Ta08 3989
Obat Tradisional = §
Obat Kuasi | 23
Obat ™ 1%
Kosmetika | s 4037

Bahan Tambahan Pangan [ o 1587

Bahan Tambahan Obat 57
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Bahan Pangan 2424 5p07
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Gambar 31. Grafik Penerbitan Surat Keterangan Impor
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Untuk Surat keterangan Ekspor, Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Surabaya telah
mengeluarkan 8.734 surat dengan jumlah item sebanyak 12.326 item, berupa Health Certificate maupun

Certificate of Free Sale.
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Gambar 32. Grafik Penerbitan Surat Keterangan Ekspor

2. Pengawasan dalam rangka Penerbitan Surat Keterangan Impor

Pengawasan dalam rangka Penerbitan Surat Keterangan Impor dilakukan untuk melihat kesesuaian label/
penandaan produk jadi yang diimpor dengan label/ penandaan yang disetujui atau peraturan yang berlaku serta
apabila ada keraguan terhadap kesesuaian produk yang diimpor dengan dokumen, keabsahan dokumen
maupun sarana importir/gudang penyimpanan dan tujuan penyaluran produk yang diimpor. Pada tahun 2020
telah dilakukan pemeriksaan ke sarana importir sebanyak 51 kali. Pemeriksaan tersebut dilakukan terhadap
203 produk jadi impor dengan hasil sebanyak 166 produk memenuhi syarat (81,77%) dan 37 produk tidak
memenuhi syarat (18,23%). Hasil temuan ketidaksesuaian terbanyak adalah perbedaan label/ penandaan pada
produk tidak sesuai dengan label/ penandaan yang disetujui Badan POM atau tidak sesuai peraturan yang

berlaku (untuk produk kosmetik).
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Gambar 33. Grafik Pengawasan dalam rangka penerbitan SKI
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3. Pemeriksaan Sarana Produksi dan Distribusi dalam rangka Pendaftaran Produk Obat dan

Makanan.
Salah satu persyaratan pendaftaran produk Obat dan Makanan adalah pemenuhan aspek cara produksi dan
cara distribusi produk yang baik. Tahun 2020 Balai Besar POM di Surabaya melakukan pemeriksaan sarana
produksi dalam rangka pendaftaran obat dan makanan sebanyak 397 sarana dengan hasil 220 sarana (55,42%)

memenuhi ketentuan.

Sarana produksi obat tradisional terdiri dari Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) sebanyak |3 sarana dan
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) sebanyak 5 sarana. Pemenuhan aspek cara produksi yang baik untuk
sarana produksi obat tradisional berdasarkan Pedoman Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)
dan dibuktikan dengan terbitnya Sertifikat CPOTB Bertahap. Penilaian sarana produksi UKOT difokuskan
pada aspek Higiene Sanitasi dan Dokumentasi sedangkan untuk UMOT lebih dititikberatkan hanya pada aspek
Higiene Sanitasi. Apabila sarana produksi telah menerapkan aspek —aspek tersebut, maka Balai Besar POM di
Surabaya menerbitkan surat rekomendasi pemenuhan aspek CPOTB agar dapat diterbitkan Sertifikat CPOTB
Tahap | oleh Badan POM.

Berdasarkan Permenkes No. |175/Menkes/Per/VIII/2010 Tahun 2010 tentan lzin Produksi Kosmetika,
Industri Kosmetik dibagi menjadi 2 yaitu golongan A dan golongan B. Hal ini berpengaruh terhadap aspek
Cara Produksi Kosmetik yang Baik (CPKB) yang dinilai dalam rangka notifikasi kosmetik. Industri kosmetik
golongan B harus menerapkan aspek Higiene Sanitasi dan Dokumentasi sedangkan industri kosmetik golongan
A wajib menerapkan seluruh aspek CPKB. Serupa dengan sarana produksi OT, industri kosmetik yang telah
menerapkan aspek CPKB akan memperoleh Surat Keterangan Penerapan CPKB dari Badan POM berdasarkan

Laporan Analisis Hasil Pemeriksaan yang diterbitkan oleh Balai Besar POM di Surabaya.

Selain itu, Balai Balai Besar POM di Surabaya juga melakukan pemeriksaan sarana produksi kosmetik dalam
rangka re-sertifikasi CPKB. Pada tahun 2020, Balai Besar POM di Surabaya melakukan audit dalam rangka re-
sertifikasi CPKB terhadap 2 sarana produksi kosmetik dengan hasil satu sarana memenuhi ketentuan dan satu

sarana tidak memenuhi ketentuan.

Penilaian sarana produksi pangan dalam rangka pendaftaran produk yan